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ABSTRAK

Nama > Nurul Karima
NIM : 36.15.4.158
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Pembimbing | : Dr. Salminawati, S.S, MA

Pembimbing Il: Dr. Fatma Yulia, MA

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran PBL
Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas
IV MIS Al-Washliyah Tandam Hilir 1
Hamparan Perak Deli Serdang.

KataKunci : Model Pembelajaran PBL, Hasil Belajaw

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui:hakil belajar siswa
dengan model pembelajaran konvensional pada m#f@sn PKn di MIS Al-
Washliyah Tandam Hilir 1. 2) hasil belajar siswanggan menggunakan model
pembelajaranProblem Based Learningada mata pelajaran PKn di MIS Al-
Washliyah Tandam Hilir Il. 3) pengaruh yang sigkain antara hasil belajar
dengan model pembelajarBnoblem Based Learningada mata pelajaran PKn di
MIS Al-Washliyah Tandam Hilir II.

Jenis penelitian ini adalah penelitiaQuasi Experiment Populasi
penelitian ini adalah kelas IV-A dan kelas IV-B MiS Al-Washliyah Tandam
Hilir 1l. Sampel ditentukan melalui teknikKotal Sampling.Berdasarkan teknik
tersebut diperoleh kelas IV-A sebagai kelas ekspmii (dengan model
pembelajararProblem Based Learningdan kelas IV-B sebagai kelas kontrol
(dengan model pembelajaran konvensional). Data gianmlisis dalam penelitian
ini adalah hasil belajar PKn yang dikumpulkan melaks pilihan ganda. Data
dianalisis dengan menggunakan statistik deskuafatif statistik inferensial (uji-t).

Temuan penelitian ini sebagai berikut: 1) hasihjae PKn siswa kelas IV
MIS Al-Washliyah Tandam Hilir 1l yang diajarkan dgan pembalajaran
konvensional pada kelas IV B sebagai kelas kontapslg berjumlah 25 siswa
dengan nilai rata-ratgretest 65,04 dan nilai rata-ratposttest75,08. 2) hasil
belajar PKn siswa kelas IV MIS Al-Washliyah Tandailir Il yang diajarkan
dengan model pembalajar&moblem Based Learningada kelas IV A sebagai
kelas eksperimen yang berjumlah 25 siswa. Nilaa-rata pretest 65,04 dan
posttest85,04. 3) berdasarkan uji t pagasttestyang menyatakan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat pddas pengaruh antara model
pembelajarafProblem Based Learnin@BL) dengan pembelajaran konvensional
terhadap hasil belajar PKn pada materi globaligakelas IV MIS Al-Washliyah.
sehingga penggunaan model pembelajaPanblem Based LearningdPBL)
memiliki pengaruh yang positif.

Mengetahui,
Pembimbing |

Dr. Salminawati, S.S, MA
NIP. 197112082007102001
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan telah diakui oleh berbagai pakar bahvesmitiki pengaruh
besar bagi pembebasan manusia dari belenggu Ketaabgan dan kebodohan.
Pendidikan pula yang mampu merubah tata kehiduesarakat dari kemiskinan
kearah yang lebih makmur dan sejahtera. Pendidik@mpakan bagian intergral
dalam pembangunan, bukan hanya dalam sektor penm@mdapi juga dalam
pembentukan kualitas sumber daya manusia yangliierdian terpelajar. Dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia dap&iuéida melalui proses belajar
mengajar disekolah, yang telah terprogram dan abkraecara sistematis dan
terencana. Untuk menciptakan suatu pendidikan ydmegkualitas dan
berkesinambungan, tak lepas dari peran negaraikahgerta membantu dalam
mewujudkannya.

Salah satu fungsi pendidikan itu adalah transfenujl maka ilmu
pengetahuan itu adalah salah satu diantara yaransfierkan kepada peserta
didik. Pengembangan dan pewarisan ilmu juga ditzddsan melalui pendidikan.
Tanpa pendidikan tidak akan mungkin dilaksanakamgembangan dan
pewarisan iimu pengetahuan.

Keberhasilan proses belajar mengajar dalam mend&amassiswa yang
berpendidikan sangat dipengaruhi oleh banyak faKidak hanya guru dan siswa

yang berperan dalam keberhasilan pendidikan akéapitdketepatan dalam

! Haidar Putra. 2014.Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafalakarta: Kencana
Pramedia Grup). hal. 74



pemilihan metode, teknik, dan pendekatan pembalajanenjadi aspek yang
penting dalam menunjang keberhasilan pembelaj&r=iepatan dalam pemilihan
metode merupakan kesesuaian antara karakteristéringan karakteristik siswa
baik secara psikologis maupun jasmani dan untulkdiperlukan kejelian dan

keterampilan seorang guru dalam mendiagnosa darenté@n strategi serta
metode yang akan diterapkan. Karena kesalahan dal@milihan metode

pembelajaran akan mengakibatkan tidak maksimalgraapaman siswa yang
berimbas pada tidak maksimalnya pencapaian tuj@dkibatnya siswa akan

mudah jenuh dan bosan dalam kegiatan pembelajaBehingga hasil

pembelajaran tidak optimal seperti yang diharpkahjngga tujuan pembelajaran
pun tidak dapat tercapai.

Menilai pencapaian hasil pembelajaran siswa mdéampaugas pokok
seorang guru sebagai konsekuensi logis kegiatanbglajaran yang telah
dilaksanakan. Penilaian ini dimaksudkan untuk mtaige dan mengambil
keputusan tentang keberhasilan siswa dalam menéapapetensi yang telah
ditetapkarf.

Guru profesional secara umum dituntut untuk mémilmateri
pembelajaran berdasarkan kebutuhan para pelagensini diharapkan agar para
pelajar benar-benar belajar secara efektif dengakurdjan kemampuan
memecahkan masalah dalam konteks pembelajararf aktif

Berkaitan dengan hal ini diatas maka sebagai garus mampu memiliki

strategi-strategi dalam pembelajaran, agar penaratajberjalan sesuai dengan

2 Eko Putro. 2014.Renilaian Hasil Belajar Disekolah Edisi Revidogyakarta: Pustaka
Pelajar). hal. 1

% Syafaruddin. 2017.Kepemimpinan Pendidikan Kontempor&andung: Cita Puataka
Media). hal. 20



tujuan pembelajaran yang diharapkan. Guru juga ragkan harus mampu
mengolah kelas seefektif dan seefisien mungkimggjai hasil belajar siswa dapat
optimal.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pénglidda saat
prapenelitian, telah didapatkan bahwa hasil belajawa kelas IV MIS Al-
Washliyah Tandam Hilir Il sudah tergolong baik. aldapat dilihat pada Raport
Semester ganjil siswa, akan tetapi hasil belajawai pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) rendah. Dimana padt itu banyak siswa
yang tidak mengerjakan tugas rumah dari guru, késnuketika pembelajaran
dikelas siswa juga tergolong hanya mendengarkaermang disampaikan oleh
guru, tanpa mengeluarkan pendapat ataupun pertanya@ak ada terjadinya
interaksi antara guru dan siswa yang aktif dantdéfd#al ini menyebabkan tidak
adanya kemandirian pada siswa dalam belajar. Keanustelah menyampaikan
materi pelajaran, guru memberikan test berupadatigang ada dibuku ajar
kepada siswa, dari hasil test tersebut diketahsii balajar siswa sangat minim.
Dimana siswa tidak mampu menguraikan maksud ddoerapa pertanyaan-
petanyaan dibuku sehingga menyebabkan hasil betggara menjadi rendah.
Maka, hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa perhanamasalah dalam KBM
siswa rendah.

Adapun masalah lain yang ditemukan di MIS Al-Wagtl Tandam Hilir
Il kelas 1V selain hasil belajar yang didapati rehdpembelajaran yang bersifat
teacher centeredlimana guru cenderung mendominasi proses pemizeiagan
kurang melibatkan siswa untuk aktif dalam kegiapmmbelajaran. Kemudian

guru juga masih menggunakan model pembelajaranekmmnal dan terkesan



apa adanya dengan metode ceramah yang dilanjugtayad penugasan terhadap
siswa.

Jika hal tersebut terus berlangsung dalam kegiptanbelajaran, maka
siswa akan beranggapan bahwa pembelajaran PKn labk&ebutuhan untuk
kehidupan, hanya tuntutan aktivitas pembelajaraektdilah saja. Karena siswa
merasa tidak mendapatkan makna dari pembelajaran RiKgga berdampak
pada hasil belajar siswa.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti mencobaerapkan model
pembelajaran yang tepat, sesuai dengan tingkaepdrdngan mental siswa dan
dapat membuat siswa menjadi lebih aktif. Denganyapang dilakukan yaitu
penerapan model pembelajardProblem Based Learningang merupakan suatu
model pembelajaran yang menantang siswa untuk rfoagai belajar, bekerja
secara kelompok untuk mencari solusi permasaldfiasalah yang diberikan ini
digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tsda pembelajaran yang
dimaksud. Masalah diberikan kepada siswa sebelsmasmempelajari konsep
atau materi yang berkenaan dengan masalah yang dipecahkan.

Barrow mendefenisikan Pembelajaran Berbasis Mag&®eoblem Based
LearningPBL) sebagai pembelajaran yang diperoleh melalaisgs menuju
pemahaman akan resolusi suatu masalah. Masalabuedipertemukan pertama-
tama dalam proses bembelajaran. PBL merupakan satlalbentuk peralihan dari
paradigma pengajaran menuju paradigma pembelajdeah, fokusnya adalah
pada pembelajaran siswa dan bukan pada pengajanan g

Sementara itu, Lioyd Jones, Margeston, dan Bligmjelaskan fitur-fitur

penting dalam PBL. Mereka menyatakan bahwa ada digmen dasar yang



seharusnya muncul dalam pelaksanaan PBL: menginjsnicu/masalah awal,
meneliti isu-isu yang diidentifikasi sebelumnyandaemanfaatkan pengetahuan
dalam memahami lebih jauh situasi masalah. PBLk idanya bisa diterapkanoleh
guru dalam ruang kelas, akan tetapi juga oleh paeddolah untuk pengembangan
kurikulum. Ini sesuai dengan definisi PBL yang {lism oleh Maricopa
Community Colleges, Center for Learning and Inginrc Menurut mereka, PBL
merupakan kurikulum sekaligus proses. Kurikulummgliputi masalah-masalah
yang dipilih dan dirancang dengan cermat yang memwpaya kritis siswa untuk
memperoleh pengetahuan, menyelesaikan masalaharbsécara mandiri, dan
memiliki skill partisipasi yang baik. Sementara, ifproses PBL mereplikasi
pendekatan sistemik yang sudah banyak digunakamdalenyelesaikan masalah
atau memenuhi tuntutan-tuntutan dalam dunia kelidwaan karief.

Model pembelajaran berdasarkan masalah bercipkaggunaan masalah
kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipesgaa untuk melatin dan
meningkatkan berpikir kritis dan memecahkan masakdrta mendapatkan
konsep-konsep penting, pendekatan ini mengutampiases belajar, tugas guru
harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencdgderampilan
mengarahkan diri. Dengan model pembelajaf@roblem Based Learning
membuat siswa lebih berpikir secara tajam, lebiif dkn tidak cepat bosan pada
saat belajar PKn.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin etahgi bagaimana
hasil belajar siswa dengan menggunakan model pejabmh Problem Based

Learning (PBL) sehingga penulis tertarik untuk melakukaatsypenelitian yang

4

Miftahul Huda. 2017. Model-model Pengajaran dan Pembelajaraviogyakarta:
Pustaka Pelajar). hal. 271



berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan PKn) Siswa Kelas 1V

MIS Al-Washliyah Tandam Hilir Il Kecamtan Hamparan Perak Kabupaten

Deli Serdang Tahun Ajaran 2018/2019.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ddpaéntifikasikan

beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.

2.

Hasil belajar PKn siswa rendah.

Siswa kurang aktif dalam proses kegiatan belajargajar.

Kurangnya minat dan pemahaman siswa terhadap reijamn PKn.
PKn dianggap sebagai pelajaran yang membosankaan&kahanya
mendengarkan guru memaparkan materi.

Model pembelajaran yang digunakan masih menggunakestode

konvensional.

C. Rumusan Masalah

Bedasarkan identifikasi masalah di atas, maka pemakerumuskan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakaielmembelajaran
konvensional pada mata pelajaran PKn di MIS Al-Wgah Tandam

Hilir 11?7



2. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakalelrmpembelajaran
Problem Based Learningada mata pelajaran PKn di MIS Al-Washliyah
Tandam Hilir 11?7

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antaral h&$ajar dengan
model pembelajaraRroblem Based Learningada mata pelajaran PKn di

MIS Al-Washliyah Tandam Hilir 11?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan modahhelajaran
konvensional pada mata pelajaran PKn di MIS Al-Wgsh Tandam
Hilir 11.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan mergjgam model
pembelajararProblem Based Learningada mata pelajaran PKn di MIS
Al-Washliyah Tandam Hilir 1.

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh antara hasiladoetigngan model
pembelajararProblem Based Learningada mata pelajaran PKn di MIS

Al-Washliyah Tandam Hilir 1.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah umhdningkatkan

wawasan keilmuan tentang penerapan model pemlaidjanblem Based



Learning (PBL) dalam memberikan pengaruh terhadap hasijdresiswa

PKn dikelas IV MIS Al-Washliyah Tandam Hilir 1. Smjutnya hasil

penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi pengangan keilmuan oleh

guru-guru sekolah dasar dalam sebuah proses pgarbalajuga agar
pembelajaran lebih bermakna, menarik, dan menydaang
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, sebagai acuan dalam mendorong siswak urgrperan
aktif dalam proses pembelajaran, kemudian sebagaana dalam
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam paima@cmasalah
karena siswa dapat bertukar pengetahuan dengaa Eswsehingga
meningkatkan pemahaman siswa serta dapat menirgkatinat dan
motivasi siswa dalam pembelajaran sehingga berdatg& dengan
hasil belajar PKn siswa dikelas.

b. Bagi guru, dapat dijadikan sumber informasi dalasmperbaiki cara
mengajar yang lebih efektif dan efisien, mening&atkkemampuan
guru dalam menggunakan suatu model pembelajarata sepat
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, seriggomaan model
pembelajararProblem Based Learningapat menjadikan salah satu
pertimbangan untuk meningkatka hasil belajar siswa.

c. Bagi sekolah, sebagai salah satu alternatif dal@mgambil keputusan
yang tepat dalam peningkatan kualitas pengajaeasta sienjadi bahan
pertimbangan untuk meningkatkan hasil belajar sislngsusnya mata
pelajaran PKn. Kemudian, sebagai bahan masukannutumingkatkan

efektifitas dan efisiensi pengolaan pendidikan kntmengambil



kebijakan dalam penerapan inovasi pembelajaran pel#jaran Pkn
maupun pelajaran lain sebagai upaya meningkatkamlitds
pendidikan dan kualitas guru. Dengan adanya sirgegbelajaran
yang baik maka mampu mewujudkan siswa yang cerdas d
berprestasi.

. Bagi peneliti, sebagai acuan dalam pelaksanaaneprdselajar
mengajar pada pembelajaran mendatang serta metkagka
pemahaman terhadap pentingnya model pembelaRnariem Based
Learningdalam pelajaran PKn dan dapat dikembangkan urgnkljpi

selanjutnya.
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KAJIAN LITERATUR

A. Kerangka Teori
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Dalam dunia pendidikan dikenal dengan istilah laeladan
pembelajaran. Pada hakikatnya kedua hal ini berbBdidnat dari seqgi
pelaku utamanya, bahwa belajar menunjuk pada Rgaritatalitas dari
siswa/peserta didik untuk melakukan berbagai asvi merespon
terhadap setiap rangsangastirfulug pembelajaran untuk tercapainya
tujuan pembelajaran. Sedangkan pembelajaran mdoyrgda perilaku
totalitas interaksi antar siswa/peserta didik dengaru, instruktur, tutor,
dan sebutan tenaga kependidikan lainnya, dan |lmggko pembelajaran
lain yang lebih luas untuk tercapainya tujuan pdajaean®
Belajar adalah suatu kegiatan, serta suatu intexsgan hal-hal
baru yang terjadi pada individu dan berlangsungugi@mg hayat. Individu
yang sudah belajar ditandai dengan adanya peruldaigiah laku pada
dirinya yang dapat mengembangkan beberapa aspektiseengetahuan
(kognitif), keterampilam (psikomotorik), serta gikéafektif).
Belajar bukanlah sekedar menambah informasi, aktapit sebagai
proses perubahan perilaku berkat adanya pengalakKamsep belajar

sebagai proses perubahan perilaku diilhami oleh nm2nya aliran

®Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pembelajar@016. Kurikulum dan
Pembelajaran Jakarta: Rajawali Pers). hal. 181

10
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psikologi belajar behavioristik. hal ini menjadiricutama dalam proses
pembelajaran aliran ini bahwa perubahan perilakwbisa dikontrol lewat
rangkaian dari luar individu yang belafar.

Berkenaan dengan hal itu Allah dan Rasul-Nya mékap untuk
menuntut ilmu akan memudahkan baginya jalan menagjuga,

sebagaimana terdapat dalam hadits HR. Muslim benku
Al T 51 QB o pa Al Jsiy O Ao il (o) 55008 (ol (25
(lose ol 50) Al 1185 5T 4 200 e Wle 438 pualy 30

Artinya: Dari Abu Hurairah ra. bahwasanya Rasulullah sawrdaddaa:
“Barang siapa menempuh suatu jalan dalam rangkauméut iimu maka
Allah SWT akan memudahkan baginya jalan menuju aSur@HR.
Muslim)

Menurut Al-Bugha dan Muhyiddin, maksud hadits a$atdalafi:

Sesungguhnya Islam adalah syarat keselamatan Aita$i. Islam tidak
tegak dan tidak akan ada sampai kepada-Nya kedeiadjan ilmu. Dialah
yang menunjukkan kepada jalan yang paling dekat madah untuk
sampai-Nya. Barang siapa yang menempuh jalannyatidak akan
menyimpang dari tujuan yang dicita-citakan. Makdaki Rasulullah
menjadikan menuntut ilmu sebagai jalan menuju surdeliau
menjelaskan bahwa setiap jalan yang ditempuh sgonamslim dalam

mencari ilmu adalah jalan yang akan menyampaikakaysyurga.

® Wina Sanjaya. 2012.Media Komunikasi Pembelajarardakarta: Kencana Pranada
Media Group). hal. 27

" Imam Nawawi. 2015.Terjemah Riyadhus Shalihin Jilid dakarta: Pustaka Amani).
hal. 317

8 Musthafa Al-Bugha dan Muhyiddin Mistu. 2002I{Wafi Syarah Hadits Arba’in Imam
Nawawi Jakarta: Pustaka Al-Kautsar). hal. 374
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Dalam proses pembelajaran terjadi kontak komunikatgra guru
dan siswa. Hubungan komunikasi tersebut sebaganandklam kegiatan
pembelajaran untuk penunjang tercapainya tujuanbpkgjaran yang
efektif. Sehingga berdampak pada evaluasi hasidjdoelsiswa yang
diharapkan mencapai tujuan dalam pembelajaran.

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukurantuki
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai baman sudah
diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajrsabut diperlukan
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasy Yymik dan
memenuhi syarat.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh asetklah
melalui kegiatan belajar. Dalam kegiatan belajangyderprogram dan
terkontrol yang disebut sebagai kegiatan pembelajaatau kegiatan
intruksional, tujuan belajar telah ditetapkan letdghulu oleh guru. Anak
yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil caeai tujuan-tujuan
pembelajaran atau tujuan-tujuan intruksiofial.

Menurut Dimyati dan Mujiono menyatakan bahwa haslajar
merupakan hasil suatu interaksi tindak belajar &tedak mengajar. Dari
sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan prosesluasi hasil belajar.
Dari sisi siswa hasil belajar merupakan berakhirmgngajaran dari

puncak proses belajar.

° purwanto. 2014 Hvaluasi Hasil BelajarYogyakarta: Pustaka Pelajar). hal. 44

% Mulyono Abdurrahman. 2009.Péndidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajdiakarta:
Renaka Cipta). hal. 37

" Dimyati. 2011. Belajar dan Pembelajarariakarta: Rineka Cipta). hal. 4
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Nana sudjana juga berpendapat hasil belajar ada&atampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerimengplaman
belajarnya® Sedangkan menurut Oemar Hamalik, hasil belajatahda
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri sisaagydapat diamati dan
diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap kdterampilah®
Peningkatan tersebut dengan maksud berubah melejaitii baik dari
sebelumnya, seperti yang tidak tahu menjadi talamgykurang sopan
menjadi lebih sopan.

Bloom dalam kutipan Sudjana mengatakan hasil éretsgara garis
besar dapat diklasifikasikan dalam tiga domain/lsamayang dikenal
sebagai berikut?

1. Domain Kognitif Cognitive Domaip yang berkenaan dengan hasil
belajar, intelektual meliputi pengetahuan, pemamamaplikasi,
analisis sintesis, evaluasi.

2. Domain Afektif (Afektive Domai)) berkenaan dengan sikap meliputi
penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, perakantpola hidup.

3. Domain PsikomotorKsychomotor Domajn berkenaan dengan hasil
belajar, keterampilan dan kemampuan bertindak milipersepsi,
kesiapan, gerakan pembimbing, gerakan terbiasakaerkompleks,
penyesuaian, kreativitas.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disiapli&hwa hasil

belajar adalah setiap kegiatan belajar yang dilakukiswa pada akhir

12 Nana Sudjana. 201®¢nelitian Hasil proses Belajar Mengaja@andung: PT. Remaja
Rosdakarya). hal. 22

¥ Oemar Hamalik. 2013K@rikulum dan Pembelajaradakarta: Bumi Aksarahal. 30

4 Nana Sudjana. 2013. Pénilian Hasil Proses Belajar MengajaBandung: PT.
Remaja). hal.22
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pembelajaran. Dengan hasil belajar siswa lebih e@hgi sejauh mana
kemampuannya dalam menerapkan pola belajar yangpatikbnnya
selama proses pembelajaran. hasil belajar juga pakam serangkaian
pengalaman baru yang dimiliki untuk dapat merulbagkah laku menjadi
lebih baik lagi.

Sejalan dengan pandangan dari beberapa ahli diatam juga
mempunyai pengertian tersendiri tentang hasil deldjetika seseorang
telah belajar maka akan diperoleh ilmu pengetahdan Allah akan
membalas hasil belajar itu dengan beberapa dejzagti orang yang
berilmu. Sebagaimana dalam firman Allah dalam QEM#ajadillah ayat

11 yang disebutkan:

P . P A I UL S 4

SN ESSS R T PE- SN IRV POt P o
P

AT 050 12l 15l J3 13 250 4T il 1550050

- -

c

_ 3G~ .- /,’ﬁ’oié/ .“J/’)‘ T DI .@a
Lew Ay o> )d ).Lf.“ ‘)—’j‘ u{,.;\”) v£~5 \)...a‘; Q{,.;\]\

A -

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu: Berilah kelapangan didalam majelis”, makpangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. &zabila dikatakan:
“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah kan mengangkat
derajat orang-orang yang beriman diantara kamu aaang orang yang
berilmu beberapa derajat”. Dan Allah mengetahui agang kamu
kerjakan®® (QS. Al-Mujadalah: 11)

5 QS. Mujadillah: 11. 2016.A(-Quran dan TerjemahnyaBandung: PT. Cordoba
Internasional Indonesia). hal. 543
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Selanjutnya Allah Ta’ala berfirman, “niscaya Allalakan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramuodang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allatha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.” Yaitu, janganlah kamu rmangila kamu
memberikan kelapangan kepada saudaramu yang dé&uatbda dia
diperintahkan untuk keluar, lalu dia keluar, akaengurangi haknya.
Bahkan itu merupakan ketinggian dan perolehan iairtdi sisi Allah.
Sedangkan Allah tidak akan menyia-nyiakan hal bahkan Dia akan
memberikan balasan kepadanya di dunia dan aklkieaena orang yang
merendahkan diri karena, maka Allah akan mengandkedjatnya dan
akan mempopulerkan namanya.

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah akan megkat derajat
yang lebih tinggi bagi orang-orang yang memiliknil. Belajar atau
menuntut ilmu adalah keharusan untuk semua mustiam wajib
dilaksanakan tanpa terkecuali karena Allah SWT ret@igli setiap apa
yang dikerjakan umat-Nya, hal ini sangat jelas rmagah Allah untuk
mewajibkan umat Muslim untuk terus belajar dan ngahg ilmu
pegetahuan.

Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran disgkslidah pasti
setiap siswa mengharapkan mendapat hasil belajay lyaik, sebab hasil
belajar yang baik dapat membantu peserta didikkumi&ncapai tujuannya.

Hasil belajar yang baik dapat dicapai dengan belgag baik pula. Jika

8 M. Nasib ar-Rifa’i. 2000.Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid, &akarta: Gema Insani
Press). hal. 615
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belajar tidak optimal maka akan sulit untuk mendkgrahasil belajar yang
baik.
. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor yang mempengaruhi prses hasil belajar diipéih menjadi
dua, yakni faktor dari dalam dan faktor dari Iuaaktor dari dalam terdiri
atas faktor psikologi yang terdiri atas minat, kdesan, bakat, motivasi,
dan kemampuan kognitif. Faktor fisiologis terditas kondisi fisik secara
umum dan kondisi panca indera. Faktor dari luaditieatas lingkungan
(alam dan sosial), dan faktor instrumental teraliais kurikulum, program,
sarana dan prasarana, serta guru (tenaga pendzigmjara faktor-faktor
diatas, faktor kecerdasan, bakat, dan motivasi rgangeperanan besHr.
Menurut Anwar Bey dalam kutipan Mardianto, berhaaiau
tidaknya seseorang dalam belajar bertanggung jgada banyak faktor,
antara lain: kondisi kesehatan, keadaan inteligelasi bakat, keadaan,
minat, dan motivasi, cara belajar siswa, keadaarsdhagainya®
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar y&itu
a) Faktor dari dalam diri siswa
Faktor dari dalam diri siswa yang berpengaruh agap hasil
belajar siswa adalah kecakapan, minat, bakat, usamaivasi,
perhatian, kelemahan, dan kesehatan, serta kebiasaga. Salah satu
hal yang penting ditamankan dalam diri siswa ad&lahwa belajar
yang dilakukannya adalah kebutuhan dirinya. Mingajar berkaitan

dengan seberapa besar individu merasa suka atudika terhadap

7 Esti Ismawati. 2012 Belajar Bahasa di Kelas AwaYogyakarta: Ombak). hal. 4
'8 Mardianto. 2014.Rsikologi PendidikanMedan: Perdana Publishing). hal. 48
9 Tim Dosen. 2009 Strategi Belajar MengajatMedan: UNIMED). hal. 7
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suatu materi yang dipelajari. Minat inilah yang dsardimunculkan
lebih awal dari dalam diri siswa. Minat, motivadgn perhatian siswa
dapat dikondisikan oleh guru. Kecakapan individubbda-beda,
namun dapat dikelompokkan berdasarkan kecakapaajahelyakni
sangat cepat, sedang dan lambat. Demikian pulaefmngokkan
kemampuan siswa berdasarkan kemampuan penerimaiaajnya
proses pemahamannya harus dengan cara perantaag vesrbal atau
harus dibantu dengan alat atau media. Sebagaineadapat dalam

hadits riwayat Bukhari dan Muslim berikut ini:

S A S (b (5 65 Le e _pal JSU L) 5 clally Jlae Y Lal
Ly Loal 45 a CilS (e g Al a5 ) () A3 jngd Al g ) 5 )

ad) 3l Lo 1) 45 LeaSiy 51l
Artinya: “Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya.
Setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkiapa yang
hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijraanyntuk untuk
Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang hijrahnya karenacae dunia atau
karena wanita yang dinikahinya, maka hijrahnya kigpgang ia tuju.
(HR. Bukhari dan Muslim)
Faktor dari luar diri siswa

Faktor dari luar diri siswa yang mempengaruhilhaslajar adalah
lingkungan fisik dan nonfisik termasuk suasana ske&lalam belajar,

lingkungan keluarga, program sekolah, guru pelaksampembelajaran,
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dan teman sekolah. Sebagaimana terdapat dalans hiaditat Bukhari

berikut ini:
aAlinay 5l 4l pal o Alase o) sld 3 dadll e Mgy aglga S
feloaa (he Led (55 U Hasgll i aseadl JiaS

Artinya: “Setiap anak dilahirkan diatas fitrah, kedua orangnya lah
yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusiba§aimana
permisalan hewan yang dilahirkan oleh hewan, apakaian melihat
pada anaknya ada yang terpotong telinganya? (anakakir dalam
keadaan telinganya tidak cacat, namun pemiliknyaylang kemudian

memotong telinganyd)HR. Bukhari

2. Model PembelajaranProblem Based Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian pemyajateri ajar
yang meliputi segala aspek sebelum, sedang damaesembelajaran
yang dilakukan guru serta segala fasilitas yangateryang digunakan
secara langsung atau tidak langsung dalam prosgiatmengajaf®

Dalam kutipan Suyanto, Dewey dalam Joyce dan Well
mendefinisikan model pembelajaran sebagglan or pattern that we can
use to design face to face teachig in classroonutarial settings and to
the shape instructional materiglsuatu rencana atau pola yang dapat kita
gunakan untuk merancang tatap muka di kelas atabglajaan tambahan

diluar kelas, serta untuk menyusun materi pemhbalajaDari pengertian

% |starani. 2014.58 Pembelajaran InovatifMedan: Media Persada). hal. 1
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tersebut dapat dipahami bahwa: 1) model pembelajasupakan
kerangka dasar pembelajaran yang dapat diisi adedighm muatan mata
pelajaran sesuai dengan Kkarakteristik kerangka rolgsa 2) model
pembelajaran dapat muncul dalam beragam bentuk/ali@sinya sesuai
dengan landasan filosofis dan pedagogis yang mietkanginy&”

Istilah model pembelajaran mempunyai makna yabi leias dari
pada strategi, metode atau prosedur. Menurut KidiNur yang dikutip
Trianto, model pengajaran mempunyai empat ciri kBugang tidak
dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. ciri-tersebut ialalf*

1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para p¢ac atau
pengembangnya.

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana biskagr (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar modedetmut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.

4. Lingkungan belajar yang diperlakukan agar tuuan heajaran itu
dapat tercapai.

Menurut Fathurrohman model pembelajaran dalam
perkembangannya berkembang menjadi banyak. Terdapatel

pembelajaran yang kurang baik dipakai dan ditenapkamun ada model

2l Suyanto. 2013.Menjadi Guru Profesional, Strategi Meningkatkan Kiikasi dan
Kualitas Guru di Era GlobalJakarta: Erlangga). hal. 134

2 Trianto. 2011. lendesain Pembelajaran Inovasi-Progresifikarta: Prenada Media).
hal. 23
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pembelajaran yang baik untuk diterapkan. Ciri-onodel pembelajaran

yang baik adalah sebagai berikiit:

1. Adanya Kketerlibatan intelektual emosional pesertdikdmelalui
kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, dan petukan sikap.

2. Adanya keikutsertaan peserta didik ecara aktif Hegatif selama
pelaksanaan model pembelajaran.

3. Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, drator, dan
motivator kegiatan belajar peserta didik.

4. Penggunaan berbagai metode, alat, dan media pgarhala

Dalam perspektif Islam Al-quran mengajarkan tegtaretode dan
strategi dalam menyampaikan ilmu kepada orangseiragaimana dalam

Al-Quran surah An-Nahl ayat 125 Allah berfirman:

4, & > 2

o 22 _ . 2~ - _ 2~ _ = ey _ - -~
Sb agliry anidiabaey i 2sd L 36 Jo Ul ¢

- F <= p P 4 s C g
A 5ag cdll 8 0 ay 28T 50 815 B s
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan &likialen
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganacgang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetehtang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih memabei orang-orang
yang mendapat petunjuk.

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy adapun tafsir darit agesebut yaitu

sebagai berikut:

% Muhammad Fathurrohman. 20184ddel-model Pembelajaran Inovati¥ogyakarta:
Ar-Ruz Media). hal. 31
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1. Seru olehmu wahai Rasul akan orang-orang yang emgjkéus kepada
mereka, kepada mereka, kepada syariat yang Allahaskan untuk
makhluk-Nya dengan jalan wahyu yang telah diturankaepada
engkau. Dan dengan macam-macam hasehat dan pangajang
Allah telah terangkan di dalam Al-Quran untuk menjdujjah
terhadap mereka dengan cara yang paling baik.

2. Bahwasanya Tuhan engkau wahai Rasul, mengetahuig oyang
menyimpang dari jalan lurus, baik dari antara orarapg yang
berselisih tentang hari sabtu, maupun yang selairdgn Allah itu
mengetahui orang yang menjalani jalan yyang luiastdra mereka.
Dan Allah akan memberi pembalasan kepada merekaaseinhari
akhir, masing-masing haknya.

Dari tafsir ayat diatas dijelaskan bahwa Allalabtememerintahkan
utuk menyeru sesuatu dengan jalan yang hikmah, udaka adalah agar
kita menggunakan metode atau cara yang tepat untncapai tujuan.
Sesuai dengan maksud peneliti, bahwa penting a¢alw pnodel atau
strategi pembelajaran yang digunakan seorang duiadel memiliki
fungsi untuk mengarahkan para pendidik untuk mexidegembelajaran
yang digunakan sebagai acuan pelaksanaan pemhbalajar

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkandeimo
pembelajaran adalah suatu kegiatan atau prosedwy sigtematis yang
berupa aspek pembelajaran sebelum, sedang danakepetbelajaran

yang dilakukan untuk mengimplementasikan pembelnjatikelas serta

4 Abudin Nata. 2010.Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, Tafsir Al-Ayat Al-Taxkiy. Jakarta:
PT. Raja Grafindo). hal. 672
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mencapai tujuan belajar dan berfungsi sebagai paddragi para pengajar
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
b. Pengertian Model PembelajaranProblem Based Learning

Tan dalam kutipan Rusman juga menjelaskan bahwa PBL
merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalBin Kémanpuan
berpikir siswa betul-betul dioptimalkan melalui pes kerja kelompok atau
tim yang sistematis, sehingga siswa dapat membakday mengasah,
menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikirnyaarae
berkesinambungaf?.

Lebih lanjut Boud dan Felleti, dalam kutipan Ali Mudlofir
menyetakan bahwa PBL adalah suatu pendekatan pmarael dengan
membuat konfrontasi kepada peserta didik denganalatasnasalah
praktis, berbentukll-structur, atauopen endedmelalui stimulus dalam
belajar?®

Barrow dalam kutipan Miftahul Huda mendefenisikan
Pembelajaran Berbasis MasaldPrdblem Based LearningBL) sebagai
pembelajaran yang diperoleh melalui proses mengughaman akan
resolusi suatu masalah. Masalah tersebut diper@mertama-tama
dalam peoses pembelajardn.

Model pembelajaran berbasis masalBhoblem Based Learning

merupakan model pembelajaran yang menekankan pedigiss masalah

% Rusman. 2014.Seri Manajemen Sekolah Bermutu; Model-model Perjirala
Mengembangkan Profesionalisme Guru, Edisi Kedlakarta: PT. Raja Grafindo Persada). hal.
229

%6 Ali Mudlofir. 2016. (Desain Pembelajaran Inovatif dari Teori ke Prakiifikarta: Raja
Grafindo Persada). hal. 72

27 Miftahul Huda. 2014. Nlodel-model Pengajaran dan Pembelajaran Isu-isu ddist
dan PragmatisYogyakarta: Pustaka Pelajar). hal. 271
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sebelum mengumpulkan informasi. Model pembelajararmemiliki 5
prinsip, yaitu: (1) pengaktifan pengetahuan sebeian (2) elaborasi
pengetahuan, (3) pengkodean spesifikasi atau késtisasi pengetahuan
agar sesuai dengan masalah yang disajikan, (4gikéamuan epistestemik
dan (5) ketergantungan pembelajaran secara kongkst

Problem Based Learningnenurut Dutch yang dipaparkan oleh
Taufig Amir merupakan metode instruksional yang amang siswa agar
“belajar untuk belajar”, bekerja sama dalam keloknpmtuk mencari
solusi bagi masalah yang nyata. Masalah ini diganakntuk mengaitkan
rasa keingintahuan serta kemampuan analisis siawandiatif atas materi
pelajaran. PBL mempersiapkan siswa untuk berpikiiskdan analitis, dan
utuk mencari serta menggunakan sumber pembelajaransesud’

Pembelajaran berbasis masalah dapat diartikargaebangkaian
aktivitas pembelajaran yang menekankan kepada rpsamyelesaian
masalah yang dilakukan secara ilmiah yang dapatgembangkan
kemandirian siswa dalam belajar dan melatih ketpiiam berpikir kritis
dalam meyelesaikan masalah. Masalah yang dijaddé@magai fakus
pembelajaran dapat diselesaikan siswa melalui Rexfampok sehingga
mampu memberikan pengalaman belajar yang beragde giswa seperti
adanya kerjasama dan interaksi dalam kelompok. &adersebut dapat
menunjukkan bahwa model pembelajaRmoblem Based Learnindapat

memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa.

2 FITK. 2015. Praktikum Pengajaran Terbatas Micro Teachifedan: Badan Penerbit
Fakultas Tarbiyah IAINSU). hal. 50

2 Taufiqg Amir. 2010. (hovasi Pendidikan Melalui Problem Based Learnidgkarta:
Kencana). hal. 21
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c. Karateristik Model Pembelajaran Problem Based Learning
Menurut Tan dalam kutipan Rusman pembelajaran asesb
masalah atayproblem based leraningnerupakan penggunaan berbagai
macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukafidkdasi terhadap
tentangan dunia nyata, kemampuan untuk menghaegalessesuatu yang
baru dan kompleksitas yang ada.
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adatebagai
berikut°
1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar
2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahanagingi dunia
nyata yang tidak terstruktur
3. Permasalahan membutuhkan perspektif gamldtiple perspective
4. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimikiss$wa, sikap,
dan kompetensi yang kemudian membutuhkan idergifikabutuhan
belajar dan bidang baru dalam belajar
5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama
6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, peaggya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yangeselalam PBL
7. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan koopeRengembangan
keterampilan inquiry dan pemecahan masalah santmgeya dengan
penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi skuah

permasalahan

% Rusman. 2011. Seri manajemen Sebelah Bemutu; Model-model Perabetgj
Mengembangkan Profesionalisme Guru, Edisi Kedlakarta: PT. Raja Grafindo Persada). hal.
232
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8. Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sistesis idéegrasi dari
sebuah proses belajar; dan

9. PBL meliputi evaluasi darreview pengalaman siswa dan proses
belajar.

Dalam kutipan Al-Rasyidin, menurut Sanjaya penjaedan dengan
pemecahan masalah dapat diterapkan:

1. Jika guru menginginkan agar peserta didik tidakyhasekedar dapat
mengingat materi pelajaran akan tetapi menguasairdan
memahaminya secara penuh.

2. Apabila guru bermaksud untuk mengembangkan ketelamiperpikir
rasional peserta didik, yaitu kemampuan mengasalisituasi,
menerapkan pengetahuan yang mereka miliki dalammassitbaru,
mengenal adanya perbedaan antara fakta dan pendapdt
mengembangkan kemampuan dalam membdatigment secara
objektif.

3. Jika guru menginginkan peserta didik untuk memeaahkasalah
serta membuat tantangan intelektual peserta didik.

4. Jika guru ingin mendorong peserta didik untuk lebgrtanggung
jawab dalam belajarnya.

5. Jika guru ingin agar peserta didik memahami hubongatara apa
yang dipelajari dengan kenyataan dalam kehidupar(hygdungan

antara teori dan kenyataan).

%1 Rasidin. 2012.Teori Belajar dan PembelajaraiMedan: Perdana Publishing). hal. 148
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Menurut Arends dala kutipan Trianto, berbagai gemgangan

pengajaran berdasarkan masalah telah memberikael p@ahbelajaran itu

memiliki karakteristik sebagai beriktf:

1.

Pengajuan pertanyaan atau masalah.

Pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisapiéagajaran
disekitar pertanyaan pertanyaan dan masalah yamgakea untuk
siswa.

Berfokus pada keterkaitan antardisiplin.

Masalah yang akan diselidiki telah dipilih benandwe nyata agar
dalam pemecahannya siswa meninjau masalah dariabamata
pelajaran.

Penyelidikan autentik.

Mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autamitidk mencari
penyelesaian nyata terhadap masalah nyata.

Mengahasilkan produk dan memamerkannya.

Siswa menghasilkan produk tertentu atau karya siswa
Kolaborasi.

Siswa saling bekerja sama dalam kelompok-kelomgai.k

Berdasarkan beberapa karakteristik diatas, makas jbahwa

pembelajararProblem Based Learnindimulai dengan adanya pegajuan

masalah, yang dalam hal ini masalah dapat munckildaai guru maupun

siswa. Kemudian siswa menggali pengetahuan untukaoghkan masalah

% Trianto. 2014. lendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresiéndontekstual
(Jakarta: Pranamedia Group). hal. 66
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tersebut. Sehingga dengan hal ini siswa mampu urgygikir aktif dalam

kegiatan belajar.

d. Langkah-langkah PembelajaranProblem Based Learning

Disamping memiliki karateristik dalam penerapannyapdel
pembelajaranProblem Based Learninguga memiliki langkah tertentu
dalam penerapannya. Menurut Fogarty dalam kutiparsnfan PBL
dimulai dengan masalah yang tidak terstruktur sesyang kacau, dari
kekacauan ini siswa menggunakan berbagai kecengsanelalui diskusi
dan penelitian untuk menentukan isu nyata yang hdagkah-langkah
yang akan dilalui siswa dalam sebuah proses PBlalada
1. Menemukan masalah
2. Mendefinisikan masalah
3. Megumpulkan data
4. Pembuatan hipotesis
5. Penelitian
6. Menyuguhkan alternatif
7. Mengusulkan soludi

Sintaks suatu pembelajaran berisi langkah-langbeaktis yang
harus dilakukan oleh guru dan siswa dalam suatuateey Menurut
Trianto terdapat lima langkah utama yang dimulaingden guru
memperkenalkan siswa dengan suatu situasi masalatsidkhiri dengan

penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Sepentiéta pada:

% Rusman. 2014.Seri Manajemen Sekolah Bermutu; Model-model Perjdral
Mengembangkan Profesionalisme Guru, Edisi Kedlakarta: PT. Raja Grafindo Persada). hal.
243



Tabel 2.2

Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah

Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan pembelajal
Orientasi siswa pada menjelaskan logistik yang dibutuhkg

masalah. mengajukan fenomena atau demons
atau cerita untuk memunculkan masa
memotivasi siswa untuk terlibat dalz
pemecahan masalah yang dipilih.

Tahap 2 Guru membantu siswa untuk

Mengorganisasi sisw
untuk belajar.

amendefinisikan dan mengorganisasi
tugas belajar yang berhubungan den
masalah tersebut.

Tahap 3 Guru mendorong siswa ut
Membimbing mengumpulkan informasyang sesua
penyelidikan melaksanakan eksperimen, un

individual maupun | mendapatkan penjelasan dan pemec
kelompok masalah.

Tahap 4 Guru membantu siswa dalg

Mengembangkan da
menyajikan hasil

nmerencanakan dan menyiapkan ke
sesuai seperti laporan, video, dan mg

karya. serta memban mereka untuk berba
tugas dengan temannya.
Tahap 5 Guru membantu siswa untuk melakul

Menganalisis dan
mengevaluasi prose

refleksi atau evaluasi terhad
5 penyelidikan mereka dan proge®ses

pemecahan masalah

.yang mereka gunakan.

Solso dalam kutipan Made Wina mengungkapkan endmptalalam

pemecahan masalah.
1.
2.

Perencanaan pem

% Trianto.

2014. Mendesain Model
Pranamedia Group). hal. 98
% Made Wina. 2012. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemparelakarta: Bumi
Aksara). hal. 56

Identifikasi permasalahaidgéntification the prombeljn

Representasi permasalahagpf{esentation of the problgm

ecahatafing the solutiohp

Menilai perencanaareyaluate the solutign

Pembelajaran

Menerapkan/mengiplementasikan perencanesecite the plgn

Inovatif-Progresifakarta:



6. Menilai hasil pemecaharyaluate the solutign

Secara operasional
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kegiatan guru dan siswa selpmaes

pembelajaran dapat dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 2.2
Langkah Pemecahan Masalah Menurut Solso

-

No. Tahap Pembelajaran Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa

1 Idetifikasi Memberi Memahami
permasalahan permasalahan | permasalahan.

pada siswa.

Membimbing Melakukan
siswa dalam identifikasi
melakukan terhadap masala
identifikasi yang dihadapi.
permasalah.

2 Representasi/ Membantu siswa Merumuskan dan
penyajian untuk pengenalan
permasalahan merumuskan dappermasalahan.

memahami
masalah secara
benar.

3 Perencanaan Membimbing Melakukan
permasalahan siswa melakukan perencanaan

perencanaan pemecahan
masalah.

4 Menerapkan/ Membimbing Menerapkan
mengimplementasikg siswa rencana
perencanaan menerapkan pemecahan

perencanaan masalah.
yang telah dibuat

5 Menilai perencanaan  Membimbing | Melakukan

siswa dalam penilaian
melakukan terhadap
penilaian perencanaan
terhadap pemecahan
perencanaan masalah.
pemecahan

masalah.

6 Menilai hasil Membimbing Melakukan

pemecahan siswa melakukan penilaian
penilaian terhadap hasil
terhadap hasil | pemecahan
pemecahan masalah.

masalah.
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Dari beberapa langkah-langkah model pembelajaPaablem
Based Learningdiatas guru harus mampu menerapkan langlah-langkah
tersebut sesuai dengan langkah berpikir secaraahlmdengan cara
memperhatankan semangat belajar siswa, guru heyalakmengatur
kondisi kelas agar keaktifan siswa dapat stabilareal kegiatan
pembelajaran berlangsung. Jika kegiatan pembetajaira dapat
berlangsung secara sistematis maka akan dapat gkatkan daya paham
siswa sebagai pelajar yang memiliki tingkat nalagakivitas yang tinggi.
Dengan penerapan model pembelajaran PBL ini dimapkampu untuk
memahami konsep pembelajaran sehingga pemahamaeri nuztpat

tertanam dalam ingatan siswa dalam jangka waktjapgn

. Keunggulan dan Kelemahan Model PembelajaranProblem Based
Learning
Model pembelajaraRroblem Based Learningnemiliki beberapa
keunggulan dan kelemahan, diantaranya:
Keunggulan:
1. PBL merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebémahami isi
pelajaran.
2. Dapat menantang kemampuan siswa serta meberikarasgap untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa.
3. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.
4. Dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetanereka

untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.
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5. Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetdiaranya
dan bertanggun jawab dalam pembelajaran yang mteldaan.

6. Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepatva bahwa
setiap mata pelajaran, pada dasarnya merupakanbeapiir, dan
sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukayahsekedar belajar
dari guru atau buku-buku saja.

7. Diangap lebih menyenangkan dan disukai siswa.

8. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk bergikis dan
mengembangkan kemampuan siswa untuk menyesuaikagarle
pengetahuan baru.

9. Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk midsoan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.

10. Dapat mengembangkan minat siswa untuk secara rieensrus belajar
sekalipun belajar pada pendidikan formal yang tekedakhir>®

Kelemahan

1. PBL tidak dapat ditepkan untuk setiap materi pedegaPBL lebih
cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuaenta yang
kaitannya dengan pemecahan masalah.

2. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragamawa yang tinggi
akan terjadi kesulitan dalam pembagian tujas.

Keunggulan dan kelemahan model PBL menurut péenglihg dapat

membiasakan siswa untuk menghadapi masalah daikibdagtis untuk

% Wina Sanjaya. 2011S(rategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesadidikan
Jakarta: Kencana). hal. 220

37 Aris Shoimin. 2016. 8 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media). hal. 132
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menemukan solusi pemecahan masalah melalui kegieayelidikan.

Sedangkan kelemahannya adalah dalam penerapan mBl

membutuhkan waktu yang lama serta guru harus nienkiémampuan
yang baik untuk memotivasi siswa dalam kegiatan q@dajran. Untuk
mengatasi kekurangan tersebut dapat dilakukan depgaberian batasan
waktu dalam pemecahan masalah dan guru harus sedmhantau kegiatan
pembelajaran dan memotivasi siswa agar dapat naglakan tanggung

jawab sesuai tugas yang telah ada.

3. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Warga negara yang baik adalah warga negara yangdaai sadar
serta melaksanakan hak dan kewajibannya sebaggiawsrgara tanpa
adanya paksaan dari pihak manapun. Pembentukaktdwami diajarkan
kepada siswa melalui mata pelajaran PKn di sek@abkanto berpendapat
bahwa Pkn adalah mata pelajaran yang digunakamgaetbahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan Inyaray berakar pada
budaya bangsa Indonesfa.

Menurut Winataputra, PKn adalah mata pelajaramg yaembentuk
warga negara yang mengetahui dan menyadari seriaksasakan
kewajibannya sebagai warga negiraPKn adalah pendidikan yang

mengkaji dan membahas tentang pemerintahan, kasistitembaga-

% Ahmad Susanto. 2013Téori Belajar dan Pembelajaran di SMogyakarta: Pustaka
Pelajar). hal. 223

° Ruminiati. 2007. Rengembangan Pendidikan Kewarganegaraan SRkarta:
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemendiiikan Nasional). hal. 25
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lembaga demokratisule of lawy HAM, hak dan kewajiban warga negara
serta proses demokraffs.

Pendapat dari tinindonesia Center for Civic EducatioftiCCE)
UIN Jakarta, PKn adalah suatu proses yang dilakutdah lembaga
pendidikan dimana seseorang mempelajari oriensdlsap dan perilaku
politik sehingga yang bersangkutan memilikiolitical knowledge,
awareness, attitude, political efficacgan political participation serta
kemempuan mengambil keputusan politik secara rakfon

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyimpulkahwa yang
dimaksud dengan PKn adalah mata pelajaran yang sreoib warga
negara yang memahami dan mampu melaksanakan hakdaak
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesaagy cerdas,
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oletcd@sla dan Undang-
undang Dasar 1945. Selain itu, PKn juga sebagaihama untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur sertealm@ng berakar

pada budaya bangsa Indonesia.

b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKi
Pentingnya tujuan pembelajaran PKn dalam prosedpeéayaan
dan pemberdayaan siswa sepanjang hayat, melalugram keteladanan,
pembangunan kemauan, dan pengembangan kreatigitas dalam proses
pembelajaran PKn. Susanto menyatakan bahwa tujeisniogdajaran PKn

ini adalah siswa dapat memahami dan melaksanakarddra kewajiban

40 Ahmad Susanto. 2013Téori Belajar dan Pembelajaran di S[¥ogyakarta: Pustaka
Pelajar). hal. 226

“1 Ahmad Susanto. 2013Téori Belajar dan Pembelajaran di S[¥ogyakarta: Pustaka
Pelajar). hal. 226
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secara santun, jujur, dan demokratis secara ikd#hagai warga negara
terdidik dan bertanggung jawab.

Menurut Ruminiati tujuan PKn adalah untuk menjadikwarga
negara yang baik yaitu warga negara yang tahu, deusadar akan hak
dan kewajibannya. Dengan demikian, kelak siswa rdplan dapat
menjadi bangsa yang terampil dan cerdas, dan bersiéik, serta mampu
mengikuti kemajuan teknologi modeth.

Mata pelajaran PKn penting diajarkan sebagai upagdar
menyikapkan warga yang mempunyai kecintaan dantigaseterhadap
bangsa dan negara. Selain itu, PKn memberikangpaftajkepada siswa
untuk memahami dan membiasakan dirinya dalam kehiuwi sekolah
atau luar sekolah.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penelithymmgpulkan
bahwa PKn memiliki tujuan untuk menjadikan wargayara yang baik
yaitu warga negara yang tahu, mau, dan sadar akaddn kewajibannya.
Diharapkan kelak siswa dapat menjadi bangsa yagnpel dan cerdas,

dan bersikap baik, serta mampu mengikuti kemajeknalogi modern.

c. Karakteristik Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
Pendidikan kewarganegaraan memiliki  karakteristitang
merupakan ciri dari pembelajaran PKn itu sendiam@&ntri menyatakan

bahwa PKn ditandai dengan ciri-ciri yaitu:

42 Ahmad Susanto. 2013T¢ori Belajar dan Pembelajaran di S[¥ogyakarta: Pustaka
Pelajar). hal. 233

® Ruminiati. 2007. Rengembangan Pendidikan Kewarganegaraan SRkarta:
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemendiikan Nasional). hal. 26
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Kegiatan yang meliputi seluruh program sekolah.

Macam-macam kegiatan mengajar yang dapat menumiyyeddaku

yang lebih baik dalam masyarakat demokratis.

Berkaitan tentang pengalaman, kepentingan masytanakbadi serta
syarat untuk hidup bernegdfa.

Karakteristik PKn juga diamanatkan oleh Pancadgda Undang-

undang Dasar 1945 sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

PKn termasuk dalam proses ilmu sosial (IPS).

PKn diajarkan mata pelajaran wajib dari berbaggajeg pendidikan.
PKn menanamkan berbagai macam nilai tentang kemadar

PKn memiliki sasaran akhir atau tujuan untuk teowluya fungsi
sebagai pembinaan watak bangsa.

PKn memiliki ruang berbagai lingkup baik persatuamprma,
kenegaraan, pancasila, politik, dan globalisasi.

PKn mempunyai tiga pusat perhatian yaitu kecerddsandaya nalar
warga negara baik dalam dimensi spiritual, rasiomsEn sosial,
kesadaran, akan hak dan kewajiban sebagai wargaranegang
bertanggung jawab, serta kemampuan berartisipasidasar tanggung
jawab, baik secara individual ataupun sosial sabaggorang
pemimpin.

Pembelajaran PKn semestinya dapat mengarahkamtgpebdik

menjadi warga negara yang baik dengan menanamkaakt&gstik

Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Menurut atéfiotra

“Tusriyanto. 2013.Rendidikan Kewarganegaraan PKKletro: STAN). hal. 8
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karakteristik PKn diantaranya yaitu sebagai petkdidi konsep, nilai,
norma, dan moral, dalam pembelajafan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkién &dalah mata
pelajaran yang memiliki karaktristik yang berbedsghan mata pelajaran
lainnya. PKn bukan hanya mengajarkan pengetahugnitifoterhadap
peserta didik, namun juga yang menanamkam berbagaam nilai
kesadaran sebagai pembinaan watak bangsa terhiélggesatuan, norma
kenegaraan, pancasila, politik dan globalisasinggja menjadikan warga
negara yang baik, sadar akan hak dan kewajibargaelarga negara,
serta berpartisipasi baik secara individual ataupasial sebagai seorang

pemimpin.

. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) mempunyai fungsng
sempurna terrhadap perkembangan anak didik. Fitgsiadalah sebagai
wahana kurikuler pengembangan karater warga nelga@nesia yang
demokratis dan bertanggung jawab dalam psikologis pedagogisnya.
Hal ini sejalan dengan salah satu materi Pkn kBfasemester genap
dengan materi Globalisasi, materi ini mengajarkiswa untuk peka
terhadap isu-isu baru yang berkembang saat ini.

Dalam kehidupan nyata PKn berfungsi sebagai berikut
1) Membantu generasi muda memperoleh pemahaman @taasional/

tujuan negara.

hal. 30

““Winataputra. 2007.Teori Belajar dan Pembelajaranjakarta: Universitas Terbuka).
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2) Dapat mengambil keputusan-keputusan yang bertagggwab dalam
menyelesaikan masalah pribadi, masyarakat danaegar

3) Dapat mengapresiasikan cita-cita nasional dan dapambuat
keputusan-keputusan yang cerdas.

4) Wahana untuk membentuk warga negara yang cerdasngi, dan
berkarakter yang setia kepada bangsa dan negaomesid dengan
merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir detindak sesuai
dengan amanat Pancasila dan Undang-undang Dagar 194

Fungsi lain dari mata pelajaran PKn adalah sebaghana untuk
membentuk warga negara yang cerdas, terampil, elkatakter yang setia
kepada bangsa dan negara Indonesia dengan meieftekirinya dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan @m@ancasila dan

Undang-undang Dasar 1945.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkahwa fungsi

PKn yaitu mata pelajaran yang membentuk warga aeggndas, terampil,

berkarakter, dan demokratis. Dihapkan dengan adpeg@elajaran PKn

dapat membentuk peserta didik menjadi calon bargsay bertindak

sesuai Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian dengan menggunaan model pembelajdarblem Based
Learningtelah dilakukan oleh penelitian lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fatma Erya Sant@8iq), mahasiswa
FITK UINSU dengan judul Pengaruh PendekaBarentificdengan Model

PembelajaranProblem Based LearningPBL) Terhadap Hasil Belajar
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Matematika Siswa Kelas VIl SMP Muhammadiyah 47 Keatan Sunggal
Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini merupajems penelitian
kuantutatif dengan pendekatgunasi eksperimen atau eksperimen semu.
Populasi adalah seluruh siswa kelas VIl SMP Muhadiyah 47 Sunggal
Tahun Ajaran 2016/2017 yang terdiri dari 4 kela®: gang dijadikan
sampel adalah 2 kelas yakni VII-1 dan VII-3 yangjlralh 69 siswa,
pengembilan sampek tersebut dengan menggunakank teRluster
Random Samplindgsimpulan dalam penelitian ini menyatakan bahwa ra
rata hasil belajar matematika siswa yang diajargdenmenggunakan
model pembelajaraRroblem Based Learnin(PBL) lebih baik dari pada
hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunaikaatel pembelajaran
konvensional pada materi pokok himpunan dikelas VI3MP
Muhammadiyah 47 Sunggal Tahun Pelajaran 2016/2017.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Warniatul Ulfah (2D1mahasiswa FBS
UNIMED dengan judul Pengaruh Penerapan Model Paajarah Berbasis
Masalah dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Teakspésisi oleh
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Babalan Tahun Pembelaj&013/2014.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtoge eksperimen
tepatnya quasi eksperimen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
pengujian uji “t”. Dalam perolehan data didapatkata-ratapretest64,12
dan posttest75,25. Berdasarkan uji mormalitas, hgsiétestdan posttest

dinyatakan berdistribusi normal. Kemudian berdamarkji homogenitas

% Fatma Erya Santoso. 201Bk¢ipsi Pengaruh Pendekatan Scientific dengan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadapil Belajar Matematika Siswa di Kelas
VII SMP Muhammadiyah 47 Kecamatan Sunggal Tahuaj&an 2016/20017Medan: UINSU).
hal. iii



39

bahwa sampel berasal dari populasi yang homogeagatDdisimpulkan
bahwa model pembelajaran berbasis masalah berpgnpasitif terhadap
kemampuan menulis teks eksposisi pada siswa kel&WVIA Negeri 1
Babalan tahun pelajaran 2013/1d14.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Azmi Aziz dalam Jupendidikan Fisika
dan Teknologi pada tahun 2015, dengan judul Pehgamodel
pembelajaran berbasis masalah dengan metode ekspeterhadap hasil
belajar fisika siswa kelas X SMAN 1 Gunung Sarinhgn sample
penelitian kelas X5 sebagai kelas eksperimen déas K& sebagai kelas
kontrol. Penelitian ini dengan menggunakan uji apBt disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis Imasdégpat
meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas X SWA Gunung Sari

tahun pelajaran 2014/201%.

C. Kerangka Berpikir
Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajanatu tgaja tidak terlepas
dengan proses belajar mengajar. Suatu kegiatajabeteengajar didalam
kelas dikatakan berhasil apabila guru dan siswatdsgling berinteraksi dan
berkomunikasi dengan baik didalam proses belajangagar. Hal ini dapat
dilihat dari keikutsertaan siswa dalam proses belggeperti siswa mampu

mengikuti pembelajaran dengan aktif, dan kreatiert®& dengan guru

47 Warniatul Ulfah. 2014.Jkripsi Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Bsigba
Masalah dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Tekspdsisi oleh Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Babalan Tahun Pembelajaran 2013/20Médan: Unimed). abstrak

48 Azmi Aziz. 2015. Jurnal Pendidikan dan Teknologi (ISSN, 2407-6908Jume 1 No.

3 Juli 2015). hal. 200



40

melibatkan siswa dalam pembelajaran membuat sislih bBktif dan semakin
terpacu untuk terus menjadi yang lebih baik.

Namun pada kenyataannya, berbeda dengan fakfaadgan. Faktanya
banyak siswa, yang hanya mengandalkan guru selsadgek dan objek
pembelajaran yang menyebabkan siswa menjadi kua&ti§ di kelas dan
dalam menampaikan aspirasinya. Hal ini disebabkarena cara dalam
menyampaikan pembelajaran kurang menarik minatasismiuk aktif dalam
proses KBM. Untuk itu guru dituntut untuk dapat miptakan suasana
pembalajaran yang membangkitkan minat siswa dalelegas. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara pemilihan model pembelajgaag menarik dan sesuai
dengan materi ajar yang akan disampaikan, serteelmmeimbelajaran yang
dapat melibatkan siswa aktif dalam belajar dan mamengatasi proses
pembelajaran yang monoton sehingga dengan begt degeningkatkan hasil
belajar siswa secara maksimal.

Dengan model pembelajardfroblem Based Learningnampu malatih
kemampuan berpikir siswa dalam pemecahan masalaf tgmdapat dalam
materi pembelajaran. Model pembelajaran ini perjurakan sebagai upaya
untuk peningkatan proses belajar mengajar sertangiatkan hasil belajar
siswa. Dalam kegiatan pembelajaran berbasis masaiabemua kegiatan
pembelajaran harus bermakna bagi siswa yang betasiepada pemecahan
masalah dengan mamberikan kesempatan kepada sigwik mnenemukan
sendiri jawaban dari permasalahan yang telah d#erioleh guru. Dalam
model pembelajarafProblem Based Learningiswa dilatih untuk mampu

menyelesaikan masalah dengan berkelompok dan bekama serta saling
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membantu memahami konsep, berdiskusi, dan menyaedagas-tugas yang
diberikan oleh guru.

Penerapan proses pembelajaran pada penelitiandimulai dengan
memberikan sogbretestpada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setélah i
kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan mekemapnodel PBL,
sedangkan kelas kontrol menggunakan metode kororeisiKemudian di
akhir pembelajaran, siswa diberikan sgqaisttest Pemberikan perlakuan
berupa model PBL dikelas eksperimen diharapkan mammgmberikan
kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar sipada mata pelajaran PKn
kelas IV MIS Al-Washliyah Tandam Hilir 11 Kecamatddamparan Perak

Kabupaten Deli Serdang.

D. Hipotesis

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langktigekdalam peelitian,
setelah peneliti mengemukakan landasan teori damngka berpikif®
Hipotesis merupakan proporsi yang akan diuji kethennya, atau
merupakan suatu jawaban sementara atas pertangmaelitipn>°

Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara yang ldibuktikan
kebenarannya melalui peelitian ilmiah. Jadi hipstgsga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoris terhadap rumusan masaladitizan belum jawaban

yang empiri dengan data.

49 Sugiyono. 2012.Metode Penelitiann Pendidikan Pendekatan Kuantjt#tualitatif,
dan R&D Bandung: Alfabeta). hal. 96

¥ Bambang Prasetyo. 200Métode Penelitian Kuantitatif Teori dan Aplikadakarta:
PT. Raja Grafindo Persada). hal. 76
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Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka yawegjadi hidpotesis

dalam penelitian ini adalah:

Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajgpamblem based learning
terhadap hasil belajar PKn siswa di kelas IV MISV#shliyah Tandam
Hilir Il tahun pelajaran 2018/2019.

Ha = Terdapat pengaruh model pembelajgpanblem based learnintgerdapat
hasil belajar PKn siswa di kelas IV MIS Al-Washliydandam Hilir Il

tahun pelajaran 2018/2019.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitesperimen, yang
menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah ipaneyang digunakan
untuk mengetahui pengaruh dari suatu tindakan pé¢alakuan tertentu yang
sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu.

Penelitian ini menggunakan jenis penelit@nasi eksperime(eksperimen
semu). Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetagak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengkontrol variabel-variabel lyang memperoleh
pelaksanaan eksperim&n.

Tujuan penelitian eksperimen semu adalah untuk peeofeh informasi
yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapperoleh dengan
eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yangnidalungkinkan untuk
mengkontrol dan memanipulasikan semua variabel yelegan>?

Penelitian eksperimen semu secara khas mengeada&e praktis, yang
didalamnya adalah tidak mungkin untuk mengkontetga variabel yang
relevan kecuali beberapa dari variabel-variabsketeut.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini hAdatiesain
nonequivalent group desigyakni eksperimen yang dilaksanakan pada dua

kelompok dimana salah satunya sebagai kelompok @edntg. Penelitian ini

1 Sugiono. 2012. Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatian R&D
Bandung: Alfabeta). hal. 114

2 Sumadi Suryabrata. 2013Métodologi Penelitian Jakarta: PT. Raja Grapindo
Persada). hal. 92

43
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melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen daaskiebntrol. Kedua kelas
sampel diberikarpretest dan selanjutnya pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan yaitu pengajaran materi menanggapi peaishenggunakan model
pembelajararProblem Based LearningPBL). Sedangkan kelompok kontrol
diberikan perlakuan berupa pembelajaran konvenkioBatelah selesai

pembelajaran kedua sampel diberikasttest

Tabel 3.1
Desain Penelitian
Sampel Pre-test | Perlakuan | Post-test
Kelas Eksperimen T, X1 T,
Kelas Kontrol T, X5 T,

Keterangan:

X1=Pembelajaran dengan menggunakan Model Pembel&&ian

X, = Pembelajaran dengan menggunakan Model Konveadsion

T, =Pre-test

T,= Post-test

Sesuai dengan judul penelitian, maka lokasi peaelitini akan
dilaksanakan di MIS Al-Washliyah Desa Tandam Hilir Kecamatan
Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. Peelitiarakan dilaksanakan

pada semester genap Tahun Ajaran 2018/2019.
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B. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan / idigailiti. Populasi ini
juga sering disebut dengamiverse®™® Populasi yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas NSMIl-Washliyah Tandam
Hilir Il. Adapun jumlah populasi dalam penelitiam adalah 50 siswa.

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjgdkgienelitian (sampel
secara harfiah berarti contoh). Dalam penetapanmagambilan sampel dari
populasi mempunyai aturan, yaitu sampel itu respgrénewakili) terhadap
populasinya. Adapun sampel yang diambil pada pwaeliini adalah
berjumlah 50 siswa yang terdiri dari dua kelas yakelas IV-a yang
berjumlah 25 siswa, dan IV-b yang berjumlah 25 aisw

Sampel yang diambil berdasarkan tektdkal sampling Teknik Total
Samplingmerupakan keseluruhan objek penelitian yang daipaigkau oleh
peneliti atau objek populasi kecil dan keselurupapulasi merangkap sebagai
sampel penelitian.

Maka sampel yang akan diteliti nantinya ada duaskgakni kelas IV-a
menjadi kelas eksperimen dan akan diberikan tindakadel pembelajaran

Problem Based Learningan kelas IV-b menjadi kelas kontrol.

C. Defenisi Operasional Variabel
Menurut Indra Jaya, Variabel penelitian adalah lsegasuatu unit
pengamatan yang berbeda dari karakteristik yangnsediamatr? Variabel

dalam penelitian ini terdiri atas; variabel bebadalah variabel yang

%3 Syahrum. 2009.Metodologi Penelitian KuantitatifBandung: Cita Pustaka Media).
hal. 113

* |ndra Jaya. 2013.Pgnerapan Statistik untuk PendidikaBandung: Ciptapustaka
Media Perintis). hal. 32
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mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahartietiauinya dependen
variabel (terikat), dan variabel terikat merupakemiabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabelshé&kariabel yang terdapat
dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel bebas (X) adalah model pembelajafmblem Based
Learnig,
2. Variabel terikat (Y) adalah hasil belajar siswa.
Untuk menghindari persepsi terhadap penggunadahistalam penelitian
ini, maka perlu diberikan defenisi operasional galbaerikut:

a. Model pembelajaraRroblem Based Learningdalah proses pembelajaran
yang menuntut siswa untuk mampu memecahkan magatah autentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan merekdashetan
pengelaman dan pengetahuan yang telah mereka selidlumnya yang
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritissngembangkan
kemandirian dan rasa percaya diri untuk membentkgalaman dan
pengetahuan baru siswa.

b. Hasil belajar PKn merupakan hasil yang dicapai aismelaui tes hasil
belajar PKn baik selama proses maupun pada akhib@l@jaran yang
diberikan oleh guru. Hasil belajar yang dimaksuélald hasil belajar
kognitif siswa setelah diberikan perlakuan berupadeh pembelajaran
Problem Based Learninglan tidak diberi perlakuan berupa metode

konvensional.
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D. Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaés, lembar

observasi dan dokumentasi.

1. Tes
Tes adalah instrument atau alat untuk mengukurlgkeriatau kinerja
seseoramj alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaarg y
diajukan kepada masing-masing subjek yang menuperiemuan-
penemuan tugas kognitif. Salah satu jenis tes ydagat diukur
pencapaian siswa setelah mempelajari sesuatu amslgirestasi. Dalam
penelitian ini tes digunakan untuk memperoleh hbslhjar siswa pada
mata pelajaran PKn materi Globalisasi bersama keksperimen dan

kelas control dengan ketentuan sebagai berikut:

Prosedur tes : tes awarétes) dan tes akhirpgosttest
Jenis tes : tertulis
Bentuk tes : pilihan ganda

Dalam penelitian ini menggunakan ranah kognititkS§@omi
Bloom dengan menggunakan tes hasil belajar siswagase
menggunakan ketentuan C1-C4. Adapun Kkisi-kisi kimhengetes hasil

siswa yaitu sebagai berikut:

5 Salim. 2018. iletodologi Penelitian KuantitatifBandung: CitaPustaka Media). hal.
141
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Kisi-kisi Pretest dan Posttest Hasil Belajar
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Indikator

Nomor

No | Kompetensi Dasar Indikator materi penilaian soal Jumlah
1. | 4.1 Memberikan | 4.1.1 menyebutkan C1l 9, 12, 5
contoh contoh globalisasi 14, 16,
sederhana dari beberapa 22
pengaruh aspek (teknologi,
globalisasi di transportasi,
2. lingkungannya. komunikasi). C2 2,3,5, 6
4.2 Mengidetifikasi| 4.1.2 menjelaskan 6, 7, 10
jenis budaya dampak positif dan
Indonesia yang negatif dari C3 1,4,11 3
pernah globalisasi.
ditampilkan 4.1.3 menceritakan
dalam misi dampak globalisas C4 8, 13, 4
kebudayaan pada kehidupan 19, 29
internasional. sehari-hari.
4.2.1 mengidentifikasi
jenis budaya
Indonesia (tarian, C4 15, 17, 5
makanan, dan 18, 25,
lagu). 27
3. | 4.3 Menentukan | 4.2.2 mengelompokkan Cc2 20, 21 2
sikap terhadap budaya Indonesia
pengaruh berdasarkan asal
globalisasi daerahnya. Cc2 26, 30 2
yang terjadi di | 4.3.1 menjelaskan
lingkungannya. pengaruh
globalisasi bagi
seorang siswa. C4 23, 24, 3
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4.3.2 menjelaskan 28
pengaruh
globalisasi bagi
kehidupan sehari-
hari.

4.3.3 menentukan sikap
kita terhadap
pengaruh

globalisasi

Keterangan:

C1 = pengetahuan
C2 = pemahaman
C3 = aplikasi

C4 = analisis

Untuk mengetahui keabsahan tes maka sebelum dignreebagai alat
pengumpulan data terlebih dahulu divalidkan olera@hli. Para ahli yang
dimaksud ialah orang yang memiliki kompetensi untolemberikan
penilaian, yaitu bapak/ibu dosen bidang Ilimu Pemyetn Sosial di
Universitas Islam Negersi Sumatera Utara.

Agar memenuhi kriteria alat evaluasi penilaiang/draik yaitu mampu
mencerminkan kemampuan yang sebenarnya dari tegdiamaluasi, maka
alat evaluasi tersebut harus memiliki criteria gebderikut:

a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkangkan
kevalidan atau kesahihan instrument. Sebuah instntigikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan oregigapkan data

variabel yang diteliti secara tepat. Validitas rostent tes yang
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digunakan dalam penelitian diuji menngunakan tektokelasi produk

momen dengan rumus:

rry = N(EXY) — (ZX)(EY)
VINZX2 — (£X)2} — {NYY2 — (ZY)2}

Keterangan:
R.y = koefesien korelasi variabel x dan y
N = banyaknya subjek uji coba
Y X = jumlah skor tiap item
Y'Y = jumlah skor total
3'X? = jumlah kuadrat skor item
>'Y? = Jumlah kuadrat skor total
XY %= Jumlah perkalian skor item, dengan skor total

Kriteria pengujian validitas adalah setiap itentidvapabila rxy >
rtabel diperoleh dari nilai kritis r prodak momerand juga dengan
menggunakan gilfort yaitu setiap item dikatakanidrapabila rcy >
rtabel. Siswa kelas V MIS Al-Washliyah Tandam Hiliyang berjumlah
61 siswa diajdikan sebagai validator untuk mem¥alidtes yang akan
digunakan untuk tes hasil belajar kelas kontrol kiglas eksperimen.
. Uji Reabilitas Instrumen

Reabilitas instrument menunjukkan satu pengertizahwa
sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untukndipn sebagai alat
pengumpulan data karena instrument tersebut sud#h Buatu tes
dikatakan reliable apabila hasil tes tersebut mpklian ketetapan
meskipun diteskan berkali-kali. Uji reabilitas yamlggunakan dalam

penelitian ini yaitu dengan rumus K-R20:
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= (=) (1-57)

Keterangan :
R11 = nilai variabel
Si = varians skor tiap-tiap item
St = varian total
K = jumlah item
Interpretasi terhadap nilai koefesien korelasturig digunakan

criteria sebagai berikut:

Tabel 3.3
Interpretasi Nilai Koefesien r

Nilai r Interpretasi
0,800-1,000 Sangat tinggi
0,600-0,800 Sedang
0,400-0,600 Cukup
0,200-0,400 Rendah
0,000-0,200 Sangat rendah
0,800-1,000 Sangat tinggi
0,600-0,800 Sedang
0,400-0,600 Cukup
0,200-0,400 Rendah
0,000-0,200 Sangat rendah

c. Tingkat kesukaran soal
Analisis tingkat kesukaran soal adalah menghitloggarnya
indeks kesukaran soal untuk setiap butir. Ukuraad gang baik adalah
butir soal yang memiliki indeks tidak terlalu sulitan tidak terlalu

mudah. Untuk memudahkan perhiyungan akan diuraikeara
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perhitungan untuk bentuk tes objektif jika berhadamlengan sampel

kecil dan sampel besar, berikut ini adalah conitadkat kesukaran soal:

p=2
JS
Keterangan :
P = indeks kesukaran soal
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaarm
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
Menurut ketentuan yang berlaku, indeks kesukaraning

diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 3.4
Indeks Kesukaran Soal

Indeks kesukaran Interpretasi soal
P 0,00-0,30 Soal sukar
P 0,30-0,70 Soal sedang
P 0,70-1,00 Soal mudah

. Daya Pembeda Soal

Analisis daya pembeda soal adalah kemampuan soatwntuk
membedakan antara peserta didik yang sudah mengkasgetensi
dengan peserta didik yang belum menguasai kompeberdasarkan
ukuran tertentu.

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembedaudigateks
diskriminasi, dilambangkan dengan huruf D. indekskiiminasi (daya
beda) ini berkisar antara 0,00 sampai 1,00 hanydarb@ indeks
kesukaran tidak mengenal tanda negative. Rentatekéndaya beda soal

dapat dicermati pada titik pembeda yaitu:
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-1,00 0,00 0 10

Daya pembeda negatif daya pembeda rendah a maybeda tinggi

Untuk menentukan indeks diskriminasinya, maka dapabggunakan

rumus:
p=24_58 _ by pp
JA JB
Keterangan:
J = jumlah peserta tes
JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = banyaknya peserta kelompok bawah
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjaw@abitu

dengan benar
Klasifikasi daya pembeda:
D : 0,00-0,20 : jelek (pool)
D :0,20-0,40 : cukup (satisfactory)
D: 0,40-0,70 : baik (good)
D: 0,70-1,00 : baik sekali (excellent)
D . negatif, semuanya tidak baik, jika semua bstial yang
mempunyai nilai
D negative sebaiknya dibuang saja.
. Observasi
Observasi disebut juga metode pengumpulan dataadepgngamatan
langsung. Pengambilan data dengan metode ini meagggn mata tanpa

adanya pertanyaan atau komunikasi atau bantuaralalastandar lain
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untuk keperluan tersebtft. Dalam penelitian ini peneliti mengamati
langsung lokasi penelitian, keadaan siswa, dan Breig sarana
prasarana belajar di MIS Al-Washliyah Tandam Hilir
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahaklatau variable
yang berupa gambar, catatan, transkip, buku, skadr, majalan,
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, dangaéba®’ Dalam
penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untulemperoleh data
nama isswa dan hasil belajar sebelum/sesudah panaksurat-surat,
foto, atau video pelaksanaan pembelajaran pada ledaperimen dan

kelas kontrol.

E. Analisis Data

1. Analisis Data Awal

a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetabpakah data

berdistribusi normal atau tidak. Dalam pengujiamdenalam data
menggunakan uji Lillifors juga dapat menggunakamtban software
SPSS Gtatistical Program for Social Sciense 21for windows
Hipotesis yang digunakan:
Ho : datapretestberdistribusi normal jik&ig (2-tailed) >0,05

Ha : datgpretetstidak berdistribusi normal jik&ig (2-tailed)< 0,05

% Arfan Ikhsan. 2014.Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akutansi dan Mp@men
Bandung: Citapustaka Media). hal. 127
>" Arikunto. 2013. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikadiakarta: Bumi Aksara). hal. 274
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Langkah-langkah pengujian sebagai berikut:

1) Memasukkan datpretestpadadata view

2) Memilih menuanalyze kemudian memilih sub menudescriptive
statistic kemudia klik explore.

3) Memasukkan variabel data pada kotdkependen liskemudian
memilih plots.

4) Padadescriptivesecara otomatis sudah terceklis, selanjutnta keypas
kembali ceklis tersebut.

5) Padaboxplots klik none selanjutnya klikNormality plot with test
lalu klik continuedanok.

. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas untuk mengetahui varians luserapa
kelompok. Salah satu teknik statistic yang digumalkatuk menjelaskan
homogenitas kelompok adalah dengan varians. Piamelitini
menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen das kentrol yang
memiliki jumlah sampel berbeda sehingga perlu ditgtvarians masing-
masing.

Setelah data berdistribusi normal dilakukan pergan
homogenitas menggunakan w@ne way anova testintuk mengetahui
apakah beberapa varian populasi data adalah saaumabatbeda. Jika
nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat didean bahwa varian dair

dua atau lebih kelompok data adalah satna.

%8 Priyatno. 2016.%PSS Handbook ogyakarta: Mediakom). hal. 46
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Pengujian homogenitas menggunakan bansaftware SPSS v 2.%or

windows Berikut cara pengujian homogenitas dengan S8t&&tic 21:

1) Memasukkan datpretestpadadata view

2) Memilih menuanalyzedan klikcompore Means.

3) Klik one-way ANOVA

4) Memindahkan variabel eksperimen kedalalapendent Listdan
variabel kelompok kéactor, kemudian klikoptions

5) Memilih homogeneity of variance tdstmudia klikcontinuelalu ok

2. Analisis Data Akhir
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas perlu dilakukan sebelum dikan analisis
lebih lanjut. Penelitian ini menggunakan uji Lilils menggunakan
program SPSSstatistic 21 dengan teknikone sample kolomogorov-
smirnov.
Hipotesis yang digunakan:
Ho : Dataposttesberdistribusi normal jik&ig (2-tailed) >0,05
Ha . Dataposttestidak berdistribusi normal jik&ig(2-tailed)< 0,05
Langkah-langkah pengujian menurut Priyanto 2016s&®agai berikut:
1) Memasukkan datposttesipadadata view
2) Memilih analyze kemudia memilih sub mendescriptive statistic
kemudia klikexplore
3) Memasukkan variabel data pada kotdkpenden list kemudia

memilih plots.
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4) Pada descriptive secara otomatis sidah terceklist, selanjutnya
lepaskan kembali ceklis tersebut.
5) Padabocplotsklik noneselanjutnya kliknormality plot with testlalu
klik continuedanok.
. Uji Homogentias
Pengujian homogenitas digunakan untuk melihat adiaknya
perbedaan antara dua kelas yakni eksperimen daas kiebntrol.
Penelitian ini melakukan uji homogenitas dengan ggenakan program
SPSS versi 2.1 dengame way anova testengan ketentuan jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakamWwa varian dari dua
atau lebih data kelompok data adalah sama.
Hipotesis yang digunakan:
Ho : dataposttestkelas control dan eksperimen mempunyai varians
yang sama{ig>0,05)
Ha : dataposttestkelas kontorl dan eksperimen mempunyai varians
yang berbedaSig< 0,09
Berikut cara pengujian homogenitas dengan S&tasstic 21
1) Memasukkan datposttesipadadata view.
2) Memilih menuanalyzedan klik compore means.
3) Klik one-way anova
4) Memindahkan variabel eksperimen ke dal@®pendent listdan
variabel kelompok kéactor, kemudia klikoption.

5) Memilih homogeneity of variance tdetmudian klikcontinuelalu ok
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c. Uji Hipotesis

Penarikan simpulan penelitian dilakukan dengan hiiotesis
menggunakan uji-t. untuk membandingkan sebelum dasudah
treatment atau perlakuan kelompok control dan eksperimen amak
digunakart-test sampel relatedipotesis yang akan diuji yaitu:
Ho : W < M2 : Rata-rata hasil belajar PKn materi Globalisasigés
menggunakan modeproblem based learnindebih kecil atau sama
dengan rata-rata hasil belajar siswa menggunakalehkonvensional.
Ho : W > | . Rata-rata hasil belajar PKn materi Globalisasi d&ng
menggunakan modgroblem based learningebih besar dari rata-rata
hasil belajar siswa menggunakan model konvensional.

RumusPolled Varians:

. x1- X2
\/ (n1-1)s” +(n2-1)s,’ ( 1 +1J
n n2
Keterangan:
X1 = Rata-rata nilai data akhir kelas eksperimen
X2 = Rata-rata nilai data akhir kelas control
Sl2 = Simpangan baku kelas eksperimen
822 = Simpangan baku kelas control
nl = Banyaknya anggota kelas eksperimen
n2 = Banyaknya anggota kelas control dengan dk =m -2

Penelitian ini menggunakan ujindependetd sampel t-test

program SPSS versi 21 untuk menghitung uji t, dengetentuan jika
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nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima, dakginilai signifikansi<

0,05, maka Ho ditolak’

Langkah-langkah sebagai berikut:

1) Memasukkan data padiate view

2) Klik analyze memilih sub menucompare meanskemudia klik
independent sampe T test

3) Memindahkan variabel data kedalatest variabel (s)dan ke
grouping variabledan klik define group.

4) Mengisikan angka 1 padgroup 1 dan angka 2 padgroup 2,

kemudiancontinuedan klik ok.

F. Prosedur Penelitian

Penelitian diawali dengan mengambil data nilai géan semester 1
siswa kelas IV MIS Al-Washliyah Tandam Hilir 1l Kematan Hamparan
Perak, kemudian dilakukan analisis dengan konditak Setelah diketahui
penyebab permasalahan, selanjutnya menentukan gsbpdan sampel
penelitian kelas kontrol dan eksperimen. Peneétnkdian menyusun Kisi-
Kisi tes yang akan diuji cobakan sebagai pedomagysein instrument tes.
Berikutnya dilakukan uji coba soal dan analisis adatji coba untuk
mengetahui validitas, reabilitas, tingkat kesukakamn daya beda soal.
Setelah dinyatakan valid, baru diberikan pretestapeelas eksperimen dan

kelas kontrol. Kemudian kedua kelas diberi perlakyang berbeda, kelas

% Priyatno. 2016.%PSS Handbool ogyakarta: Mediakom). hal. 67
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eksperimen menggunakan model pembelajarablem based learnindan
kelas kontrol menggunakan model konvensional. Sketepemberian
perlakuan, peneliti memberikgrosttestpada kedua kelas dengan jenis tes
yang sama. Haspretestdanposttesikelas eksperimen dibandingkan dengan
hasil pretest dan posttestkelas kontrol dan dilakukan pembahasan sesuai
dengan teori sehingga dapat ditarik kesimpulan aierkipotesis yang

diajukan. Alur pelaksanaan pada bagan berikut ini:



Tabel 3.5

Prosedur Penelitian

Studi Pendahuluan, Identifikasi Masalah, Rumusansdiédn, Studi Literatur

Studi Pendahuluan, Identifikasi Masalah, Rumusasaiédn, Studi Literatuf

!

Populasi

\4

v

KelasEksperimen

v

Sampel

o

KelasKontrol

Pretest

!

Pembelajaran
menggunakan Model
Problem Based

Learning

!

Pembelajaran
menggunakan motode
konvensional

Posttest

Analisis Data

Kesimpulan




BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan
1. Temuan Penelitian
a. Gambaran Umum Madrasah
Nama Madrasah adalah Madrasah Ibtidaiyah Swasté/ashliyah
Tandam Hilir 1. Madrasah ini terletak di Dusun Kanmg Lama | Desa
Tandam Hilir 1l Kecamatan Hamparan Perak Kabupabeii Serdang
Provinsi Sumatera Utara. Status kepemilikan matraea adalah milik
yayasan yang dipimpin oleh ayahanda Drs. H. Husili,LMA, dengan
dikepalai oleh ayahanda H. Hujni, S.Pd.l. Bertepadan satu areal yang
sama dengan Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Ahlyatl Khair
Tandam Hilir 1l dan juga sebuah lapangan sepak b@ag biasanya
digunakan masyarakat setempat untuk melaksanakéat slari raya Islam.
VISI:
Terwujudnya pendidikan yang berkualitas, berakimakia, menguasai ilmu
pengetahuan dan seni.
MISI:
1. Mewujudkan proses belajar mengajar serta bimbingacara akiif,
kreatif, dan efektif.
2. Mewujudkan penghayatan, pengalaman terhadap paigsi@n menuju

terbentuknya insan yang beriman dan bertaqwa.

62
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3. Mewujudkan pendidikan yang demokratis berakhlalarirkah, cerdas,
disiplin dan bertanggung jawab.

4. Mewujudkan pendidikan yang berkepribadian dinamisampil,
menguasai ilmu pengetahuan dan seni.

5. Membimbing siswa untuk dapat mengenal lingkungdmngga memiliki
jiwa sosial yang tinggi.

TUJUAN :

1. Meningkatkan perolehan nilai mata pelajaran UAS/UAfslta-rata
mencapai diatas SKM (Standar Ketuntasan Minimaljifdsah.

2. Meningkatkan kegiatan keagamaan di lingkungan nsatira

3. Meningkatkan kegiatan sosial di lingkungan madrasah

b. Keadaan Guru dan Siswa

Mengenai keadaan guru dan pegawai yang bertugd$SdAl-Washliyah
Tandam Hilir 11 bila ditinjau dari jumlah, tingkatlatar belakang
pendidikannya, maka dapat dikatakan cukup memauiaikumelaksanakan
proses kegiatan belajar mengajar. Untuk mengatéthih jelas tentang
keadaan guru dan pagawai di MIS Al-Washliyah Tandtilin Il maka dapat

dilihat dari tabel dibawah ini.
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Tabel 4.1
Keadaan Guru MIS Al-Washliyah Tandam Hilir II
No Nama Guru/Pegawali Jemg Jabatan
Kelamin
1 | Drs. H. Husni Laili, MA L Ketua Yayasan
2 | H. Hujni, S.Pd.I L Ketua Madrasal
3 | Harjunaidi, S.Pd.I L Ketua Komite
4 | Suhaini, S.Pd P Bendahara
5 | Dina Khairika, S.Pd P Tata Usaha
6 | Iglima, S.Pd.I P Guru
7 | Samnah, S.Pd.| P Guru
8 | Siti Salamiyah, S.Pd P Guru
9 | Sapiah Lelawati, S.Pd.| P Guru
10 | Nila, S.Pd P Guru
11 | Linawati, S.Pd.I P Guru
12 | Siti Sarah, S.Pd P Guru
13 | Erli Helmita, S.Pd P Guru
14 | Baiyah, S.Pd.| P Guru
15 | Padiatun Jariyah, S.Pd.| P Guru
16 | Susianatri, S.Pd.I P Guru
17 | Hasanah, S.Pd P Guru Mapel
18 | llyas, S.Pd.| L Guru Mapel

Sedangkan jumlah siswa di MIS Al-Washliyah Tanddaitir 1l dari kelas

1-6 tahun ajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Jumlah Siswa MIS Al-Washliyah Tandam Hilir I
Jumlah Siswa
No Kelas Jumlah
A B
1 |Kelas | 28 22 50
2 | Kelas I 24 26 50
3 | Kelas Il 23 27 50
4 | Kelas IV 25 25 50
5 | Kelas 'V 22 28 50
6 | Kelas VI 26 24 50
Total Jumlah 148 152 300
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c. Keadaan Sarana dan fasilitas Pendidikan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yandipdakukan
dengan Kepala Madrasah MIS Al-Washliyah Tandamr Hiiji diperoleh
penjelasan tentang keadaan sarana dan fasilitd&dgean yang tersedia di
Madrasah ini, dilakukan cukup untuk mendukung pogembelajaran,
antara lain dengan adanya koperasi sekolah, mesfi@bglajaran yang
menunjang pembelajaran seperti alat peraga berepa globe, dan

lainnya.

2. Gambaran Umum Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyusun ,RE$-kisi soal,
butir soal serta memvalidkannya kepada validatdahsasatu dosen di
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara yaitu Badgatail, M.Si dan siswa
kelas V untuk mengetahui soal-soal yang layak digd instrument dalam
penelitian. Dari hasil perhitungan validitas dendeknik Korelasi Product
Momentternyata dari 30 soal yang diujikan terdapat 18 gang valid dan 15
soal yang tidak valid. Sehingga 15 soal yang ngatiakan diujikan pada
pretestuntuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum apteaannya model
pembelajaranProblem Based LearnigPenelitian ini dilaksanakan mulai
tanggal 1 April 2019 dengan rincian, pada tanggapfil mendatangi pihak
sekolah dan meminta izin untuk melakukan penelikarsekolah. Kemudian
pada tanggal 8, 9, dan 12 April 2019 melakukankapii pembelajaran di
kelas IV-b sebagai kelas kontrol. Pada tanggal 18,dan 19 April 2019
penerapan model pembelajaf@roblem Based Learnindikelas eksperimen

yaitu kelas IV-a. Materi yang diajarkan dikeduaasehdalah Globalisasi.
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3. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Hasil penelitian pengaruh model pembelajaPaoblem Based Learning
terhadap hasil belajar PKn materi Globalisasi kélasvilS Al-Washliyah
Tandam Hilir Il Kecamatan Hamparan Perak Kabup&eh Serdang dikaji
dalam beberapa hal, yaitu: 1) uji prasyarat ins&mimn2) uji analisis data awal
dan akhir.
a. Uiji Prasyarat Instrumen
Instrument penelitian harus diuji cobakan terledaihulu, sehingga
memenuhi syarat. Berikut merupakan uji prasyarsttiumen yaitu:
1) Uji Validitas
Setelah dilakukan uji coba di MIS Al-Washliyah T@am Hilir 11
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdarg kelds V
yang diikuti oleh 28 siswa. Selanjutnya validitagibbutir soal uiji
coba menggunakan rumus korelasi Produk Momen. Rz
keputusan pada uji validitas dilakukan dengan batag,e dengan
signifikansi 5% atau 0,05. Batasag,di dengan N=28 siswa yaitu
0,37 artinya jika nilaifiung>rabel Maka soal dikatakan valid.diperoleh
data dari 30 soal yang diuji cobakan, ada 15 saagyalid dan 15

soal yang tidak valid.
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Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Butir Soal

Butr valid Tidak Valid
Soal

Nomor | 1, 2, 4, 5, 8, 10, 11, 143, 6, 7, 9, 12, 13, 15, 17, 19,

16, 18, 20, 22, 25, 27, 30 21, 23, 24, 26, 28, 29

Jumlah 15 15

2) Uji Reabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui ketetagtau keajegan
suatu tes. Instrumen yang baik tidak akan bersfalensius mengarahkan
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertenty. ndabilitas
instrumen menunjukkan suatu pengertian bahwa saattumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemglam data karena
instrument tersebut sudah baik. Suatu tes dikataddgable apabila hasil
tes tersebut menunjukkan ketetapan meskipun diteskalp-kali.

Perhitungan reliabilitas menggunakan rumus K-R2aplt hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas
- Interpretasi
n | NilaiK- nilai Simpulan Kriteria28
R20 :
koefesien r
28 0,7088 0,600-0,800 reliabel Sedang

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, nilai K-R20 beradatdra nilai interpretasi
nilai koefesien 0,600-0,800. Sehingga dapat dislkgyu bahwa

instrument reliable dan dalam tingkatan sedang.
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3) Uiji Tingkat Kesukaran
Setelah diuji validitas dan reablitias, dilakukpala uji tingkat
kesukaran instrumen untuk mengetahui tingkat kesnkdari tiap butir
soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terfaldah atau tidak terlalu

sukar. Tabel hasil perhitungan tingkat kesukardagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal
Kategori Nomor Soal
Mudah 1,2,4,5,8,10, 11, 14, 16, 18, 20, 2222530
Sedang -
Sukar -

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.
4) Daya Pembeda Soal
Daya beda soal guna mengukur kemampuan siswa, ysod
dijawab benar oleh siswa, maka soal tersebut tiok karena tidak
memiliki daya pembeda. Begitu juga sebaliknya s@aig tidak dapat
dikerjakan dengan benar oleh semua siswa juga bddk Berikut tabel

hasil perhitungan daya pembeda soal:

Tabel 4.6
Hasil Uji Daya Pembeda Soal
Kategori Nomor Soal
Baik -
Cukup -

Jelek 1,2,4,5, 8,10, 11, 14, 16, 18, 20, 22242530
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Dari pengujian tes instrument soal validitas, i@ab, tingkat
kesukaran, dan daya beda soal, jumlah soal yangnakgn untuk

penelitian adalah 15 soal yaitu nomor : 1, 2, 4,50, 11, 14, 16, 18, 20,

22, 25, 27, 30.
Tabel 4.7
Hasil Belajar Kelas Eksperimen
No. Nama Pretest Posttest
1 | Adelia Humaya 67 87 12
2 | Aldian Sahputra 66 86 12
3 | Amelia Supia 68 88 12
4 | Ami Azkia 65 85 12
5 | Anastasya Fitri 64 84 12
6 | Andika Pratama 60 80 12
7 | Ardi Setiawan 70 90 12
8 | Celvin Ramadhan 69 89 r
9 | Dhio Alif Utama 69 89 12
10 | Dimas Aji Hartono 67 87 12
11 | Dimas Praduta 67 87 P
12 | Distri Nirmala 66 86 12
13 | Elsa Arlista 66 86 L2
14 | Elsa Maulinda 68 88 12
15 | Enita Putri 68 88 12
16 | Fadlan Alfhareza 64 84 »
17 | Fakhruruji Nst 64 84 12
18 | Feri Gunawan 63 83 12
19 | Gilang Ardian 63 83 12
20 | Igbal 61 81 12
21 | Lufhfi Sulthoni 61 81 12
22 | M. Alfin Vaiz 65 85 12
23 | Maulidia Br. Ginting 65 85 12
24 | Milfa Khairani 60 80 12
25 | Mindi Nabila 60 80 12
Jumlah 1626 2126
Rata-rata 65,04 85,04
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Tabel 4.8
Hasil Belajar Kelas Kontrol

No. Nama Pre Test Post Test
1 | Fahri Ramadhani 60 70 3
2 | Fajar Ardiayan 60 70 34
3 | M. Fatih 65 75 34
4 | M. Gilang Pranata 65 75 3
5 | Naima Sadrina 61 71 A
6 | Nur Sekar Ayu 61 71 34
7 | Prisilia 63 73 34
8 | Rafly Ahmad 63 73 34
9 | Raka Pratama 64 74 3
10 | Rausan Haikal 64 74 3
11 | Revana Ahya 68 78 A
12 | Ridho Firmansyah 68 78 3
13 | Riyana 66 76 34
14 | Rizky Syahputra 66 76 A
15 | Sahpitri 67 77 34
16 | Salima 67 77 34
17 | Saskia Amanda 69 79 3
18 | Satriya Sahputra 69 79 3
19 | Selfina 70 80 34
20 | Shakira Annayah 60 70 3
21 | Sintia Putri 64 74 34
22 | Surya Syahputra 65 75 3
23 | Tyas Natasya 68 79 3
24 | Yolanda Tanjung 66 76 A
25 | Zahra Ameliya Rava 67 77 3
Jumlah 1626 1877
Rata-rata 65,04 75,08

b. Analisis Data Awal (Pretest)
1) Uji Normalitas
Data awal penelitian berupa skoretestpembelajaran PKn baik
kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pengujiarrmalias

berpengaruh terhadap teknik analisis data, apataka berdistribusi
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normal maka penelitian menggunakan statistik pati&mUji normalitas

data dengan

rumukillifors menggunakan program SPSS versi 2.1

dengan analisioone sample kolmogrov sminov teftata dinyatakan

berdistribusi normal jika signifikansi lebih beskari 0,05 sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
kelas
eksperimen Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
hasil belajar  pretest X
siswa kelas 110 25 .200 .945 25 .193
eksperimen
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol
Tests of Normality
. a . .
kelas Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
kontrol Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil belajar siswa Pretest
kelas 110 25 200" 945 25 193
kontrol

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.7 dan 4.8 dapat dilihat nilgi ESolmogorov-Smirnov

yaitu 0,200 yang menunjukkan bahwa lebih besar @6 sehingga data

pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan isteitnlisi

normal, untuk lebih jelasnya dapat dilihat padadaen 3 dan 4.

2) Uji Homogenitas

Pengujian Homogenitas data untuk mengetahui adakrya

kesamaan varian sampel. Setelah data berdistritarsnal selanjutnya
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diuji homogenitas, jika varian pada sampel tidalhjberbeda maka hasil
penelitian dapat digeneralisasikan. Uji Homogenitdakukan dengan
cara membandingkan nilai signifikan dengan targhifikansi < 0,05,
maka data tidak homogeny. Hasil perhitungan homitagemata dengan
menggunakan SPSS versi 2.1 adalah:

Tabel 4.11
Hasil Uji Homogenitas Pretest

Test of Homogeneity of Variances

hasil belajar

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.000 1 48 1.000

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui miignifikansi sebesar
1,000 lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkahwaa varians hasil
Pretestantara kelas kontrol dan kelas eksperimen adalatogen, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 7.

c. Analisis Data Akhir Posttest
1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas pada dataosttest dilakukan dengan
menggunakarilliefors dengan bantuan SPSS versi 2.1 dengan melihat
Kolmogrov-Smirnov Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
maka data berdistribusi normal. Berikut hasil pifgan uji normalitas

posttest
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Tabel 4.12
Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

hasil belajar
siswa Kelas

N 25 25
Normal Parameters® Mean 85.04 2.00

Std. Deviation 3.007 .000°
Most Extreme Differences ~ Absolute 110

Positive 110

Negative -105
Kolmogorov-Smirnov Z 552
Asymp. Sig. (2-tailed) 920
a. Test distribution is Normal.

c. The distribution has no variance for this variable. One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test cannot be performed.

Berdasarkan tabel 4.10 nilai signifikaniiolmogorov-Smirnovkelas
eksperimen sebesar 0,920 yang menunjukkan bahwh Gdri 0,05
sehingga datposttesdinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 4.13

Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

hasil belajar
siswa kelas

N 25 25
Normal Parameters® Mean 75.08 4.00

Std. Deviation 3.054 .000°
Most Extreme Differences  Absolute 109

Positive 109

Negative -.098
Kolmogorov-Smirnov Z 546
Asymp. Sig. (2-tailed) 927
a. Test distribution is Normal.

c¢. The distribution has no variance for this variable. One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test cannot be performed.
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Berdasarkan tabel 4.11 nilai signifikankiolmogorov-Smirnovkelas

kontrol sebesar 0,927 yang menunjukkan bahwa léarh0,05 sehingga

dataposttestdinyatakan berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

3)

Setelah data diketahui berdistribusi normal makakdkan uiji
homogenitas guna mengetahui kesamaan varian aadbaa kontrol
dan kelas eksperimen, jika terdapat varian yangl fiauh berbeda
maka hasil penelitian dapat digenelisasikan. Raergan homogenitas
data menggunakan program SPSS versi 2.1 sebagaitber

Tabel 4.14
Hasil Uji Homogenitas Posttest

Test of Homogeneity of Variances

hasil belajar

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.008 1 48 .931

Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat diketahuifgignsi sebesar 0O,
931 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpubiehwa variansi
hasil posttest antara kelas kontrol dengan kelas eksperimerahadal
homogen, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pad#plean 8.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian dengan menggunaliann guna
mengetahui simpulan penelitian, apakah hipotesis ditolak atau
diterima. Ketetentuan uji yaitu nilai signifikansi > 0,05, maka Ho

diterima, dan jika nilai signifikanst 0,05, maka Ho ditolak. Kedua
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data homogeny sehingga hasil perhitungan dapdtatikolom Equal
Varians Assumed Sig. (2tailed).

Tabel 4.15
Hasil Uji Independen T-Test

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std. Interval of the
Mean | Error Difference
Sig. (2- | Differen |Differen
F Sig. t df tailed) ce ce Lower | Upper
hasil Equal
belajar variances
assumed .008| .931|11.620 48 .000] 9.960 .857| 8.237 11.683
Equal
variances not 11.620]47.988 .000f 9.960 .857| 8.237 11.683
assumed |

Berdasarkan tabel 4.13, Perhitungan uji t menggamakumus
independent sample t testasil diketahui nilai signifikansi (2-tailed)
0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Hiaricha
artinya rata-rata hasil belajar PKn dengan mendggamamodel
pembelajaranProblem Based Learnindebih besar dari rata-rata hasil
belajar siswa dengan model konvensional. sehinggaehpembelajaran
Problem Based Learningerpengaruh terhadap hasil belajar PKn materi
globalisasi kelas IV MIS Al-Washliyah Tandam Hilif, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 9.
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B. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian mengkaji tentang pemaak temuan
implikasi hasil penelitian yaitu hagiretestdan posttestdikelas kontrol dan
kelas eksperimen, aktifitas serta implikasi tesritan prakitis.

Peneliti memilih menggunakan modBloblem Based Learningintuk
meningkatkan partisipasi siswa, berlatih berfiknitik sebab setiap siswa
diberikan kesempatan berbicara untuk menyampaikadgpat atau jawaban
mereka serta meningkatkan siswa dalam berkomundesgan dilihat dari.
Selain beberapa kelebihan model pembelajRrablem Based Learinguga
sesuai dengan materi PKn yang identik dentgaih book orientedsehingga
semakin siswa terlibat aktif dalam pembelajarannagamakin mudah pula
memahami materi. Hasil penelitian yang diperoletlapsiswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen peneliti uraikan dalam pensmkri@muan sebagai
berikut:

1. Pemaknaan Temuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh mogembelajaran

Problem Based Learningerhadap hasil belajar PKn Kelas IV materi

Globalisasi sebagai berikut:

a. Hasil PretestdanPosttest

Penelitian dimulai dengan memberikairetestpada kedua kelas diperoleh

nilai rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperirselpesar 65,04 sehingga

kemampuan awal siswa mengenai materi persiapan rileRsan

Indonesia cenderung sama. Hal ini juga dibuktikangan uji normalitas

dengan nilai signifikansi 0,200 dan uji homogenitdengan nilai
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signifikansi sebesar 1,000 lebih besar dari 0,0%yingpulkan bahwa
tidak ada perbedaan varians dua kelompok tersebut.
Setelah dilakukannya perlakuan, diperoleh nilaa-rata posttestkelas
kontrol yaitu 75,8 dan kelas eksperimen 85,04. Kdianu diadakan uji
normalitas dan homogenitas data, disimpulkan bakelas kontrol dan
kelas eksperimen normal dan homogen. Selanjutrigliuttian ujit guna
menjawab hipotesis akhir dan menarik kesimpularejtean. Nilai Sig
0,000<0,05 sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak dan Hiaricha
artinya rata-rata hasil belajar PKn dengan mendggamamodel
pembelajaranProblem Based Learnindebih besar dari rata-rata hasil
belajar siswa dengan model konvensional.
. Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi hasil penelitian adalah keterlibatan hgsenelitian dengan
manfaat yang diharapkan, sebagai berikut:
1) Implikasi Teoritis
Keterlibatan hasil penelitian dengan teori yangjliknengenai model
Problem Based Learningang dilihat dari beberapa kelebihannya,
dimana model pembelajaraRroblem Based Learningtu sendiri
mengkaji kemampuan berpikit kritis, sehingga mendairi siswa yang
dominan atau yang diam sama sekali.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembeiajdroblem
Based Learninderpengaruh terhadap hasil belajar siswa, mengoron

keaktifan siswa, memupuk kerja sama, dan pemahamaag akan

bertahan lama karena sudah mengkomunikasikan kembal
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pembelajaran yang telah dipelajari. Hasil pendalitra dapat dijadikan
sumber refrensi serta pendukung teori pada pemebtlanjutnya yang
mengkaji tentang model pembelajafRioblem Based Learning
Implikasi Praktis

Implikasi hasil penelitian terhadap manfaat praktenelitian yaitu
pengaruh model pembelajaraRroblem Based Learningpada
pembelajaran PKn tidak menutup kemungkinan dapetagikan pada
pembelajaran lainnya, sehingga guru dapat membaatsv dan
menghidupkan suasana kelas sebagai fasilitatoryabot, evaluator
dan informatory. Model ini juga mendorong siswaifakiartisipatif
dan berfikir kritis sehingga menumbuhkan semangdfjér siswa
serta dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. mauwieljuga
mengharuskan siswa mampu mengkomunikasikan perataiaj

sehingga pemahamannya bertahan lebih lama.
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PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, arsalilata dan pengujian
hipotesis dapat ditarik kesimpulan:

1. Hasil belajar PKn siswa kelas IV MIS Al-Washliyaraiidam Hilir 11
Tahun Ajaran 2018/2019 vyang diajarkan dengan peajdrah
konvensional pada kelas IV B sebagai kelas kontamlg berjumlah 25
siswa dengan nilai rata-rgpaetest65,04 dan nilai rata-rafosttest75,08.

2. Hasil belajar PKn siswa kelas IV MIS Al-Washliyaraiidam Hilir 11
Tahun Ajaran 2018/2019 yang diajarkan dengan ma@dehbalajaran
Problem Based Learningada kelas IV A sebagai kelas eksperimen yang
berjumlah 25 siswa. Penelitian ini menguji apakaa pengaruh dari
model pembelajarafroblem Based Learninggada pembelajaran PKn
atau tidak, sehingga diadakannya perbandingan dekejas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Mats-ratapretest
65,04 darposttesB5,04.

3. Berdasarkan uji t padaosttestyang menyatakan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak yang berarti terdapat perbedaan pengarotiel pembelajaran
Problem Based Learnin(PBL) dan pembelajaran konvensional terhadap
hasil belajar PKn pada materi globalisasi di kélasvilS Al-Washliyah
Tahun Ajaran 2018/2019. sehingga pengginaan modehbplajaran

Problem Based Learnin@BL) memiliki pengaruh yang positif.

79
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingiremberikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Bagi Kepala MIS Al-Washliyah Tandam Hilir Il agagrts membimbing
dan memotivasi guru agar dapat menggunakan dan uasaig model,
strategi, serta metode yang tepat dalam pembatajara

2. Bagi guru mata pelajaran PKn agar memberikan pejavah yang lebih
menarik lagi, guru dapat menerapkan kegiatetive learningagar siswa
lebih tertarik dan aktif dan kegiatan belajar mgagaselain itu guru juga
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih mangkan sehingga
pembelajaran PKn tidak dikenal dengan pembelajars menghafal,
sehingga siswa mampu mengingat materi dengan isava berpartisipasi
aktif didalamnya.

3. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti dapat melakulpendekatan yang
sama pada materi yang berbeda agar dapat dijadikain perbandingan

dalam meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN EKSPERIMEN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : MIS Al-Washliyah Tandam Hillir |

Kelas/Semester \ill
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (25 menit)
Pembelajaran 1

A. STANDAR KOMPETENSI

4. Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di linghannya.
B. KOMPETENSI DASAR

4.1 Memberikan contoh sederhana pengaruh globadislisgkungannya.
C. INDIKATOR KOMPETENSI

4.1.1 Menjelaskan defenisi globalisasi.

4.1.2 Menunjukkan contoh pengaruh globalisasi nigdungan rumah dan

sekolah.

4.1.3 Mengemukakan dampak globalisasi di lingkursgkitar.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

* Setelah menjelaskan tentang definisi globalisasswai mampu
memahami definisi globalisasi beserta hal yang &tk dengan
globalisasi.

* Setelah menunjukkan contoh pengaruh globalisabhglkungan rumah
dan sekolah siswa mampu mengetahui perkembangdraligisi di
lingkungan sekitarnya.

* Setelah mengemukakan dampak globalisasi di lingkangekitarnya
siswa mampu menunjukkan sikap yang baik dalam neatagh pengaruh
globalisasi.

E. MATERI PEMBELAJARAN
» Definisi globalisasi.
» Contoh pengaruh globalisasi di lingkungan sekitar.

» Dampak globalisasi di lingkungan sekitar.
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F. METODE PEMBELAJARAN
Metode yang digunakan adalah metode ceramah, pemgamdan tanya
jawab.

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Pendahuluan (5 menit)

* Mengajak semua siswa berdoa untuk mengawali kegiata
pembelajaran

* Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.

* Menanyakan pembelajaran yang dilakukan minggu Yelng

* Mengkonfirmasi materi dan tujuan pembelajaran yiag@q dicapai.

* Guru mengajak siswa bernyanyi lagu “kereta api”.

2. Inti (20 menit)

e Guru membuka pelajaran dengan tes apadtés)

* Guru menjelaskan materi globalisasi berdasarkan lang telah
dinyanyikan.

e« Guru memberikan bacaan di depan kelas untuk dilb@csama-
sama.

e Guru menunjukkan foto-foto tentang pengaruh glchait

* Guru mengajak siswa untuk mengingat-ingat kemlmadt@h konkret
dari dampak globalisasi yang dijumpai di jalan, almdan sekolah.

» Siswa menuliskan contoh konkret dari dampak glshali yang
didapat di sekitar kelas.

« Siswa memperhatikan dan bertanya tentang materg yatak
dipahami.

e« Guru menunjukkan foto-foto dampak buruk globalisdsagi
lingkungan, kebudayaan dan norma-norma.

* Siswa bersama teman sebangku mencocokkan gambtangen
pengaruh globalisasi dengan dampak yang ditimbul{campak
baik/buruk)

* Guru memberikan pengertian untuk bersikap bijalamamenyikapi
dampak globalisasi.

» Siswa mengerjakan soal akhpoéttesy
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3. Penutup (5 menit)

* Guru meminta siswa mengumpulkan tugas yang teladriéan.

» Siswa dibimbing untuk menarik simpulan tentang pelajaran hari
ini.

e« Guru memberikan nasihat dan arahan pada siswa ledein
semangat menuntut ilmu.

* Mengajak semua siswa berdoa untuk mengakhiri lagiat

pembelajaran.

H. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR

Foto
Buku
Lingkungan sekolah

Lingkungan rumah

» Diri anak
I. PENILAIAN
* Penilaian Sikap
No. | Nama Siswa Percaya Diri Tanggung Jawab  Dapzrbaya
1 2 3|14 1 2| 3 4, 1 2 3 4
1.
2.
3.
4.
S.
Keterangan:

1 = Belum terlihat

2 = Mulai terlihat

3 = Mulai berkembang
4 = Membudayakan
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* Penilaian Pengetahuan
1. Siswa diminta menuliskan 5 contoh konkret dari daknglobalisasi
yang didapat di sekitar siswa.
2. Siswa mencocok gambar dampak buruk globalisasi.
* Soal no 1. 1 jawaban beenilai 20 poin, total poir 80 = 100
poin.
e Soal no.2 ada 10 gambar, 1 jawaban benar berrtilgioin, total
poin 10 x 10 = 100 poin.

* Penilaian Keterampilan:
Praktik mencocokkan gambar tentang pengaruh gk#sli dengan

dampak yang ditimbulkan (dampak/buruk)

Ketepatan dalam | Efektifitas waktu

' _ Kerja sama

No. Nama Siswa mencocokan yang digunakan
BS B C BS Bl C| BS B C
1.
2.
3.
5.
Medan, April 2019

Mengetahui,
Kepala Madrasah Wali Kelas IV A
H. Hujni, S.Pd.I Iglima, S.Pd.I
NIP. NIP.

Peneliti

Nurul Karima
NIM. 36.15.4.148
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KONTROL
(RPP)

Satuan Pendidikan  : MIS Al-Washliyah Tandam Hillir |

Kelas/Semester S\l
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (25 menit)
Pembelajaran 1

A. STANDAR KOMPETENSI

4. Menunjukkan sikap terhadap globalisasi di linghannya.
B. KOMPETENSI DASAR

4.1 Memberikan contoh sederhana pengaruh globadislisgkungannya.
C. INDIKATOR KOMPETENSI

4.1.1 Menjelaskan defenisi globalisasi.

4.1.2 Menunjukkan contoh pengaruh globalisasi nigdungan rumah dan

sekolah.

4.1.3 Mengemukakan dampak globalisasi di lingkurggkatar.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

* Setelah menjelaskan tentang definisi globalisasswai mampu
memahami definisi globalisasi beserta hal yang &tk dengan
globalisasi.

» Setelah menunjukkan contoh pengaruh globalisaBhglkungan rumah
dan sekolah siswa mampu mengetahui perkembangdraligksi di
lingkungan sekitarnya.

* Setelah mengemukakan dampak globalisasi di lingkangekitarnya
siswa mampu menunjukkan sikap yang baik dalam neatagh pengaruh
globalisasi.

E. MATERI PEMBELAJARAN
» Definisi globalisasi.
» Contoh pengaruh globalisasi di lingkungan sekitar.

» Dampak globalisasi di lingkungan sekitar.
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F. METODE PEMBELAJARAN
Metode yang digunakan adalah metode ceramah, pemgamdan tanya
jawab.
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
4. Pendahuluan (5 menit)
* Mengajak semua siswa berdoa untuk mengawali kegiata
pembelajaran
* Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa.
* Menanyakan pembelajaran yang dilakukan minggu Yelng
* Mengkonfirmasi materi dan tujuan pembelajaran yiag@q dicapai.
* Guru mengajak siswa bernyanyi lagu “kereta api”.
5. Inti (20 menit)
e Guru memberikan tes awa&lretesj
e Guru membagikan teks “Globalisasi”
» Siswa membaca teks
» Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa
» Setelah selesai bertanya jawab, guru menjelaskamasgnci materi
hari ini
* Guru memberikan latihan kepada siswa-siswi
» Siswa diminta untuk menyampaikan jawabannya
» Siswa lain boleh menanggapi jawaban dari temannya
e Guru meluruskan diskusi yang berlangsung
» Siswa mengerjakan tes akhitasttesy
6. Penutup (5 menit)
* Bersama-sama membuat kesimpulan pembelajaran padaih
* Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknlgartian
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajarannyaiha
* Berdo’a setelah mengakhiri pembelajaran dan memdacasalam.
H. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR
* Foto
* Buku
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» Lingkungan sekolah

* Lingkungan rumah

» Diri anak
I. PENILAIAN

* Penilaian Sikap

No. | Nama Siswa Percaya Diri Tanggung Jawab  DapadrDaya
1 2 3|14 1 2| 3 4 1 2 3

1.
2.
3.
4.
S.

Keterangan:

1 = Belum terlihat
2 = Mulai terlihat
3 = Mulai berkembang
4 = Membudayakan
* Penilaian Pengetahuan
3. Siswa diminta menuliskan 5 contoh konkret dari daknglobalisasi
yang didapat di sekitar siswa.
4. Siswa mencocok gambar dampak buruk globalisasi.
* Soal no 1. 1 jawaban beenilai 20 poin, total poir 80 = 100
poin.
e Soal no.2 ada 10 gambar, 1 jawaban benar berilgioin, total
poin 10 x 10 = 100 poin.
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* Penilaian Keterampilan:
Praktik mencocokkan gambar tentang pengaruh gk#sli dengan

dampak yang ditimbulkan (dampak/buruk)

No. Nama Siswa Ketepatan dalamEfektifitas waktu Kerja sama
mencocokan yang digunakan
BS B C BS B| C| BS B C
1.
2.
3.
5.
Medan, April 2019
Mengetahui,
Kepala Madrasah Wali Kelas IV A
H. Hujni, S.Pd.I Iglima, S.Pd.I
NIP. NIP.
Peneliti
Nurul Karima

NIM. 36.15.4.148



93

Lampiran 2

Soal Uji Coba Instrumen Tahun Ajaran 2018/2019

Mata Pelajaran : PKn

Materi Pokok : Globalisasi

Satuan Pendidikan  : MIS Al-Washliyah Tandam Hillir |

Petunjuk Mengerjakan Soal

1. Kerjakan soal dibawah ini secara individu dan ddag bekerja sama.
2.
3. Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atapaba jawaban yang kamu

Cermatilah setiap soal dan telitilah dalam menjawab

anggap benar.
Soal

Negara Indonesia dikenal negara lain sebagai negarm kepribadian

penduduknya ...
a. Keras c. Pemarah
b. Ramah d. Penjajah

Untuk dapat mencegah dampak buruk dari globalisedia kita harus tetap
memegang teguh ...

a. Nilai dan norma c. Informasi

b. Teknologi d. Pertanian

Pengaruh globalisasi yang masuk ke negara hamusikeapi dengan cara ...

a. Selektif c. Materialistis
b. Somobong d. Egois

Setiap negara mempunyai kebudayaan yang ...
a. Sama c. Berbeda

b. Mirip d. Satu

Dasar negara yang harus kita pegang untuk menghadagaruh negatif
globalisasi adalah ...

a. Komik c. Garuda

b. KUHP d. Pancasila

Perbedaan kepribadian dan kebudayaan antar barngsaidak disikapi
dengan bijak bisa menimbulkan ...

a. Persatuan c. Perdamaian

b. Permusuhan d. Perjanjian
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7. Berikut yang bukan merupakan dampak negatif glehalikecuali ...
a. Nasionalisme c. Materialisme
b. Individualisme d. Pergaulan bebas

8. Berikut adalah makanan yang berasal dari negarakacuali ...
a. Pizza c. Rendang
b. Susi d. Hamburger

9. Berbagai peristiwa yang terjadi di negara lainehjpru dunia dapat diketahui
dengan cepat karena adanya perkembangan ...
a. Transportasi c. Pendidikan
b. Informasi dan Komunikasi  d. Radio

10.Efek dari globalisasi dapat bersifat negatif dagajbersifat positif. Maka
sikap kita harus ...
a. Mengikuti apapun informasi yang masuk
b. Bijak memilah dan memahami informasi
c. Membenci semua informasi asing
d. Menghentikan informasi asing

11. Salah satu bentuk nyata globalisasi di bidang ket adalah ...
a. Banyak orang Indonesia yang merantau ke luarneg
b. Banyak merk HP dari luar negeri
c. Banyak orang Indonesia yang sekolah di luarmege
d. Banyak Restoran luar negeri di negara kita.

12.Pada masa sekarang seseorang bisa dengan mudahkeenggara lain
dengan naik pesawat terbang. Hal ini menunjukkabaiisasi di bidang ...
a. Transmigrasi c. Transportasi
b. Transisi d. Translator

13. Berikut ini yang termasuk jenis pakaian dari nedairaadalah ...
a. Batik c. Kebaya
b. Kimono d. Songket

14.Sekarang ini seseorang dapat dengan mudah mendagdadkyak informasi
dari ...

a. Internet c. Kentongan
b. Radio d. Surat pribadi
15. Pengaruh budaya luar yang tidak sesuai kepribdsiagsa harus kita ...
a. Teladani c. Jauhi
b. Lestarikan d. Utamakan

16.Banyaknya merk motor dan HP dari luar negeri yaagedar di Indonesia
menandakan globalisasi dalam bidang ...
a. Tekstil c. Pangan
b. Teknologi d. Budaya
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17.Proses globalisasi akan sulit berkembang di negarg ...
a. Terbuka c. Tertutup
b. Toleran d. Maju

18.Sifat tidak peduli dengan orang lain dan lebih ni@rkan diri sendiri
dinamakan ...
a. Konsumtif c. Nasionalisme
b. Sosialita d. Individualisme

19.Budaya bangsa yang wajib kita lestarikan adalahgatberikut, kecuali ...
a. Lagu daerah c. Bencana daerah
b. Pakaian daerah d. Tarian daerah

20.Sikap yang harus dijaga dalam interaksi dengan avasgara lain adalah

saling ...

a. Berdebat c. Berkelahi

b. Toleransi d. Menyindir
21.Budaya luar negeri yang dapat kita teladani, kecual

a. Mejajah c. Cinta belajar

b. Giat bekerja d. Rajin

22.Dengan adanya telepon maka kita dapat ...
a. Berpindah tempat dengan mudah
b. Bekomunikasi dengan orang lain jarak jauh
c. Memasak dengan lebih mudah
d. Bertani dengan lebih modern

23.Dampak globalisasi sangat terlihat di televisi. llakap orang tua sebaiknya
selalu ...
a. Membebaskan anak menonton televisi
b. Mengawasi tontonan anak-anak
c. Membelikan Televisi khusus anak
d. Tidak memperbolehkan melihat

24.Gaya berpakaian yang sesuai dengan kepribadias®amgonesia adalah ...
a. Sangat terbuka c. Sopan dan tertutup
b. Sangat minim d. Mahal dan mewah

25.Wayang kulit adalah budaya dari ...
a. Negara Amerika c. Negara Indonesia
b. Negara Jepang d. Negara Eropa

26.Pergaulan bebas dan narkoba adalah contoh hahgaug kita ...
a. Jauhi c. Lestarikan
b. Teladani d. Utamakan
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27.Tarian Kecak, Pendet dan Legong berasal dari daerah
a. Bali c. Jakarta
b. Sumatera d. Aceh

28.Budaya daerah asli Indonesia bisa menjadi hildegtjdak kita ...

a. Lestarikan c. Benci
b. Jauhi d. Larang
29.Rendang, Gudek dan Pecel adalah produk asli négdowaesia yang berupa ..
a. Makanan c. Pakaian
b. Minuman d. Fashion

30.Pengaruh globalisasi pada budaya makanan dagsdtdilari berdirinya ...
a. Restoran negara asing c. Toko mainan
b. Mall d. Taman kota



Kunci Jawaban:
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. Ramah
. Nilai dan norma
. Selektif

Berbeda

. Pancasila
. Permusuhan
. Nasionalisme

Rendang

. Informasi dan komunikasi

. Bijak memilah dan memahami informasi
. Banyak orang Indonesia yang sekolah dinegeri
. Transportasi

. Kimono

. Internet

. Jauhi

. Teknologi

. Tertutup

. Individualisme

. Bencana daerah

. Toleransi

. Menjajah

. Berkomunikasi dengan orang lain jarak jauh
. Mengawasi tontonan anak-anak

. Sopan dan tertutup

. Negara Indonesia

. Jauhi

Bali

. Lestarikan
. Makanan
. Restoran negara asing
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Lampiran 3

Hasil Belajar Kelas Eksperimen

No. Nama Pretest Posttest
1 | Adelia Humaya 67 87 12
2 | Aldian Sahputra 66 86 12
3 | Amelia Supia 68 88 12
4 | Ami Azkia 65 85 12
5 | Anastasya Fitri 64 84 12
6 | Andika Pratama 60 80 12
7 | Ardi Setiawan 70 90 12
8 | Celvin Ramadhan 69 89 r
9 | Dhio Alif Utama 69 89 12
10 | Dimas Aji Hartono 67 87 12
11 | Dimas Praduta 67 87 r
12 | Distri Nirmala 66 86 12
13 | Elsa Arlista 66 86 12
14 | Elsa Maulinda 68 88 12
15 | Enita Putri 68 88 12
16 | Fadlan Alfhareza 64 84 »
17 | Fakhruruji Nst 64 84 12
18 | Feri Gunawan 63 83 12
19 | Gilang Ardian 63 83 12
20 | Igbal 61 81 2
21 | Lufhfi Sulthoni 61 81 | 2
22 | M. Alfin Vaiz 65 85 2
23 | Maulidia Br. Ginting 65 85 12
24 | Milfa Khairani 60 80 2
25 | Mindi Nabila 60 80 [ 2

Jumlah 1626 2126

Rata-rata 65,04 85,04
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Lampiran 4
Hasil Belajar Kelas Kontrol
No. Nama Pre Test Post Test
1 | Fahri Ramadhani 60 70 3
2 | Fajar Ardiayan 60 70 34
3 | M. Fatih 65 75 34
4 | M. Gilang Pranata 65 75 3
5 | Naima Sadrina 61 71 A
6 | Nur Sekar Ayu 61 71 34
7 | Prisilia 63 73 34
8 | Rafly Ahmad 63 73 34
9 | Raka Pratama 64 74 3
10 | Rausan Haikal 64 74 3
11 | Revana Ahya 68 78 A
12 | Ridho Firmansyah 68 78 3
13 | Riyana 66 76 34
14 | Rizky Syahputra 66 76 A
15 | Sahpitri 67 77 34
16 | Salima 67 77 34
17 | Saskia Amanda 69 79 3
18 | Satriya Sahputra 69 79 3
19 | Selfina 70 80 34
20 | Shakira Annayah 60 70 3
21 | Sintia Putri 64 74 34
22 | Surya Syahputra 65 75 3
23 | Tyas Natasya 68 79 3
24 | Yolanda Tanjung 66 76 A
25 | Zahra Ameliya Rava 67 77 3
Jumlah 1626 1877
Rata-rata 65,04 75,08
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Lampiran 5
Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
kelas
eksperimen Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
hasil belajar pretest kelas .
siswa eksperimen 110 25 .200 .945 25 .193
a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
kelas
eksperimen N Percent Percent N Percent
hasil belajar siswa pretest kelas 25| 100.0% 0 0% 25| 100.0%
eksperimen
Descriptives
kelas eksperimen Statistic |Std. Error
hasil pretest Mean 65.04 .601
bglajar kelas eksperimen 95% Confidence Interval for  Lower Bound 63.80
siswa
Mean
Upper Bound 66.28
5% Trimmed Mean 65.06
Median 65.00
Variance 9.040
Std. Deviation 3.007
Minimum 60
Maximum 70
Range 10
Interquartile Range 4
Skewness -.312 464
Kurtosis -.873 .902




Lampiran 6

Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
kelas

kontrol Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil belajar siswa Pretest

kelas 110 25 .200° .945 25 193

kontrol
a. Lilliefors Significance Correction

Case Processing Summary
Cases

kelas Valid Missing Total

kontrol N Percent N Percent N Percent
hasil belajar siswa Pretest

kelas 25 100.0% 0 .0% 25 100.0%

kontrol

Descriptives

kelas eksperimen

Statistic | Std. Error

hasil belajar siswa 3

Mean

95% Confidence Interval for Lower Bound

Mean

5% Trimmed Mean

Median
Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosis

Upper Bound

65.04
63.80
66.28
65.06
65.00
9.040
3.007

60

70

10

4

-.312
-.873

.601

464
.902




Lampiran 7
Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
hasil belajar
siswa kelas
N 25 25
Normal Parameters® Mean 85.04 2.00
Std. Deviation 3.007 .000°
Most Extreme Differences  Absolute 110
Positive 110
Negative -.105
Kolmogorov-Smirnov Z .552
Asymp. Sig. (2-tailed) .920

a. Test distribution is Normal.

c¢. The distribution has no variance for this variable. One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test cannot be performed.

102



103

Lampiran 8
Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
hasil belajar
siswa kelas
N 25 25
Normal Parameters® Mean 75.08 4.00
Std. Deviation 3.054 .000°
Most Extreme Differences  Absolute .109
Positive .109
Negative -.098
Kolmogorov-Smirnov Z .546
Asymp. Sig. (2-tailed) .927

a. Test distribution is Normal.

c¢. The distribution has no variance for this variable. One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test cannot be performed.



Lampiran 9

Hasil Uji Homogenitas Pretest

Test of Homogeneity of Variances

hasil belajar
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.000 1 48 1.000]

ANOVA

hasil belajar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups .000 1 .000 .000 1.000}
Within Groups 433.920 48 9.040
Total 433.920 49
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Lampiran 10

Test of Homogeneity of Variances

Hasil Uji Homogenitas Posttest

hasil belajar
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.008 48 931

ANOVA

hasil belajar
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 1240.020 1 1240.020 135.029 .000}
Within Groups 440.800 48 9.183
Total 1680.820 49
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Lampiran 11

Hasil Uji Independen T-Test

Independent Samples Test
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Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- |Differenc|Differenc Difference
F Sig. t df tailed) e e Lower Upper
hasil belajar Equal
variances .008| .931]11.620 48 .000 9.960 .857 8.237 11.683
assumed
Equal
variances 11.620(47.988 .000 9.960 .857 8.237 11.683
not assumed
Group Statistics
kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
hasil belajar posttest kelas eksperimen 25 85.04 3.007 .601
posttest kelas kontrol 25 75.08 3.054 .611
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Lampiran 12
Uji Prasyarat Instrumen
Uji Validitas Tingkat Kesukaran Daya Beda Soal

Soal | rtabel r hitung | Keterangan | Nilai Uji Kategori Nilai Uji | Kategori
1 10,37 0,786907 | Valid 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
2 1037 0,517067 | Valid 0,89286 | Sangat Mudah | -0,0026 | Jelek
3 0,37 0,064846 | Tidak Valid | 0,92857 | Sangat Mudah | 0 Jelek
4 |0,37 0,424016 | Valid 0,92857 | Sangat Mudah | 0 Jelek
5 0,37 0,459029 | Valid 0,92857 | Sangat Mudah | 0 Jelek
6 |0,37 -0,033 Tidak Valid | 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
7 10,37 -0,04936 | Tidak Valid | 0,92857 | Sangat Mudah | 0,0051 | Jelek
8 |0,37 0,786907 | Valid 0,96429 | Sangat Mudah | 0,0025 | Jelek
9 |0,37 0,046289 | Tidak Valid | 0,96429 | Sangat Mudah | 0,0025 | Jelek
10 | 0,37 0,6671 Valid 0,92857 | Sangat Mudah | 0 Jelek
11 | 0,37 0,6004 Valid 0,96429 | Sangat Mudah | 0,0051 | Jelek
12 | 0,37 0,0463 Tidak Valid | 0,89286 | Sangat Mudah | -0,0026 | Jelek
13 | 0,37 -0,0285 | Tidak Valid | 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00765 | Jelek
14 | 0,37 0,4166 Valid 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
15 | 0,37 0,0463 Tidak Valid | 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
16 | 0,37 0,7869 Valid 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
17 | 0,37 0,0463 Tidak Valid | 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
18 | 0,37 0,7869 Valid 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
19 | 0,37 -0,046 Tidak Valid | 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
20 (0,37 0,7869 Valid 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
21 0,37 0,0463 Tidak Valid | 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
22 | 0,37 0,4166 Valid 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
23 | 0,37 -0,0463 Tidak Valid | 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
24 | 0,37 0,0463 Tidak Valid | 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
25 | 0,37 0,7869 Valid 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
26 | 0,37 0,0463 Tidak Valid | 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
27 (0,37 0,4166 Valid 0,96429 | Sangat Mudah | 0,00255 | Jelek
28 | 0,37 0,0463 Tidak Valid | 0,96429 | Sangat Mudah | -0,0026 | Jelek
29 | 0,37 0,0667 Tidak Valid | 0,92857 | Sangat Mudah | O Jelek
30 | 0,37 0,5337 Valid 0,92857 | Sangat Mudah | 0,0051 | Jelek

Uji Reabilitas

Nilai K-R20 | Keterangan

0,71 Sedang
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